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HALAMAN MOTTO 
 

 

 
 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

“Ambilah resiko yang lebih besar dari apa yang dipikirkan orang lain aman. 

Berilah perhatian lebih dari orang lain pikir bijak. bermimpilah lebih dari 

apa yang orang lain pikir masuk akal” 

(Claude T. Bissell) 

 

 

“Kembangkan sikap untuk selalu menjadi lebih baik. Membuat perbedaan 

yang kecil dalam tindakan akan menghasilkan perbedaan yang besar dalam 

hasil yang diperoleh” 

(Brian Tracy) 
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BAB I                                                   

PENDAHULUAN                                                                 

  

A. Latar Belakang                                                                                                                               

Semua orang tua tentunya mengharapkan kehadiran seorang anak dalam 

kehidupannya, karena kehadiran anak dapat menimbulkan rasa kebahagiaan 

tersendiri bagi para orang tua. Kehadiran anak diharapkan dapat mempererat 

ikatan rumah tangga dan melanjutkan garis keturunan. Setiap orang tua 

berharap memiliki anak-anak yang sehat secara fisik, psikologis social dan 

spiritual termasuk dalam dalam usia tahap tumbuh kembang. pintar, sehingga 

mampu meraih harapan orang tua di masa depan. Akan tetapi, dalam 

kenyataannya tidak sedikit anak yang terlahir dengan memiliki kecacatan fisik 

atau hambatan dalam perkembangannya. Anak-anak dengan ketidak normalan 

ini biasa dinamakan anak berkebutuhan khusus (ABK). Anak berkebutuhan 

khusus sering disebut juga sebagai anak berkelainan merupakan anak dengan 

perkembangan yang berbeda ditandai dengan keterlambatan perkembangan 

dari anak normal yang lain (Ariesta, 2016).   

Keberadaan anak dalam rumah tangga atau keluarga merupakan  

sebagai sarana bagi orang tua untuk memperkuat ikatan kekeluargaan dan 

melanggengkan garis keturunan keluarga. Setiap pasangan atau orang tua  

memendam harapan terhadap anak yang tidak hanya sehat dan cerdas, namun 

juga mampu tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang memenuhi cita-cita 

orang tua. Meskipun demikian, kenyataannya sering kali berbeda dengan 

harapan-harapan tersebut, karena tidak semua anak yang dianugerahkan kepada  

orang tua melalui kekuasaan ilahi sejalan dengan cita-cita mereka. 

Beberapa anak menunjukan masalah perkembangan fisik, psikologis 

dan intelektual. Suran  dan Rizzo (Irawati, 2012) menggambarkan bahwa anak 

yang termasuk dalam kategori anak berkebutuhan khusus yaitu anak 

mempunyai beberapa perbedaan, baik itu secafa fisik, psikologi, gangguan 

mental atau social dan kognitif yang terlambat. Menurut Heward dan Orlansky 

(Nida, 2013)  anak  berkebutuhan   khusus merupakan anak   dengan  kecacatan 
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fisik, mental maupun emosi, sehingga anak-anak tersebut membutuhkan 

pendidikan khusus. Anak-anak berkebutuhann khusus ini akan menempuh 

pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB).   

Berdasarkan hasil Survey Sosial Ekonomi  Nasional (SUSENAS) tahun 

2020, jumlah penyandang disabilitas di Indonesia adalah 22,97 juta jiwa atau 

sekitar 8,5% dari total penduduk Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) hasil Susena pada Februari tahun 2024  ada 1,6 juta anak berkebutuhan 

khusus di Indonesia.  

Ketika terjadi situasi tak terduga, seperti memiliki anak yang memiliki 

kebutuhan khusus, orang tua pasti mengalami tekanan. Ibu, khususnya, sering 

mempertimbangkan cara terbaik untuk menjaga anaknya. Bagaimanapun 

keadaannya, anak adalah titipan Allah SWT. Ibu biasanya akan terkejut ketika 

mengetahui bahwa anak mereka memiliki kebutuhan khusus. Ibu dapat 

menunjukkan berbagai reaksi, seperti marah, kecewa, sedih, atau bahkan 

menyalahkan Tuhan karena melahirkan anak yang tidak memenuhi harapan. 

Oleh karena itu, ibu yang membesarkan anak dengan kebutuhan khusus harus 

memiliki kemampuan untuk mempertahankan stabilitas psikologis saat 

menghadapi situasi yang tidak menyenangkan atau menantang. Sebagaimanan 

dijelaskan oleh Keyed dan Pidgeon (dalam Utami & Helmi, 2017) kemampuan 

ini disebut resiliensi. 

 Resiliensi didefinisikan oleh Henderson dan Milstein (2013) sebagai 

kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan situasi sulit dan tertekan serta 

mengubahnya ke hal yang neqatif menjadi positif.  Ibu yang mengasuh anak 

berkebutuhan khusus sangat membutuhkan resiliensi, yang dibutuhkan untuk 

mampu beradaptasi dan bertahan dalam situasi yang lebih sulit dibandingkan 

dengan anak-anak lainnya. Jika ibu memiliki tingkat resiliensi yang rendah, 

mereka akan menghadapi kesulitan dalam menjalani kehidupan sehari-hari, 

tetapi jika ibu memiliki tingkat resiliensi yang tinggi, pengasuhan anak 

berkebutuhan khusus dan kegiatan sehari-hari mereka akan berjalan lebih baik. 

Jadi disinilah pentingnya urgensi resiliensi pada ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus (ABK), karena mereka menghadapi tekanan dan 
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tantangan yang lebih besar dalam pengasuhan anak. Contoh nyata semangat 

dan resiliensi dapat  kami lihat pada seorang ibu berinisial  S (45 tahun) yang 

merupakan tetangga kami di kampung peneliti (Payakumbuh)  memiliki lima 

orang anak. Anak kelimanya, ibu S seorang perempuan berusia 10 tahun, 

didiagnosis dengan gangguan spectrum autism (ASD) sejak berusia satu tahun. 

Ibu S bekerja keras membantu suaminya demi membiayai anak-anaknya yang 

masih bersekolah. Setelah suaminya meninggal dua tahun lalu, ibu S tetap 

berjuang menghidupi anak-anaknya, termasuk anak yang menyandang 

disabilitas atau berkebutuhan khusus ini. Disinilah pentingnya Resiliensi pada 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus yaitu agar orang tua 

mampu beradaptasi, bertahan dalam mengahadapi anak yang berbeda dari 

anak-anak pada umumnya maupun menghadapi kesulitan mendidik anak yang 

berkebutuhan khusus, relative akan lebih sulit (Maisyarah  & Matulessy, tahun 

2015). Resiliensi pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus  (ABK) 

dipengaruhi oleh berbagai factor, termasuk dukungan social, self-awareness, 

dan kemampuan komunikasi interpersonal. Faktor-faktor resiko seperti stres, 

kesehatan anak, dan stres social juga dapat mempengaruhi resiliensi ibu.  

Block mengungkapkan bahwa resiliensi memang tidak muncul begitu 

saja, sehingga perlu dikembangkan pada diri individu (Maisyarah & Matulessy, 

2015). Terdapat faktor eksternal dan internal yang dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan resiliensi. Kebersyukuran merupakan salah satu faktor internal 

yang berperan penting. Keyakinan diri sendiri ibu terhadap Tuhan akan 

menimbulkan efek positif sehingga performa ibu   dalam menjalankan peran 

sebagai ibu dari anak berkebutuhan khusus akan maksimal.  

Kebersyukuran didefinisikan sebagai pengaruh moral yang memotivasi 

perilaku prososial (Emmons & McCullough, 2003). Mc Millen dalam 

penelitian yang dipaparkan oleh Krause (2006) menambahkan bahwa 

bersyukur dapat membuat  seseorang melihat dan merasakan penderitaan 

sebagai sesuatu  hal yang positif. Ini berarti dengan bersyukur, seseorang dapa 

menemukan sisi positif dalam situasi sulit, sehingga dapat meningkatkan    

sehingga  kemampuan coping dan membawa hidup ke arah yang lebih positif.  
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Masalah-masalah yang akan dihadapi dari ibu anak berkebutuhan 

khusus, baik dari anaknya maupun lingkungan sekitar dapat menyebabkan 

frustasi. Ibu yang pandai bersyukur diharapkan mampu bersikap optimis dan 

kuat dalam menghadapi masalah-masalah serta mampu mempertahankan 

semangat hidup. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lin (2015) memaparkan 

bahwa rasa syukur memiliki kecenderungan untuk tidak menghindar dari 

masalah maupun emosi neqatif. Oleh karena  itu,  individu akan memiliki 

sumber daya  yang lebih untuk menghadapi dan mencari jalan keluar dari 

permasalahan yang dimiliki serta tidak merasakan masalah menjadi hal yang 

begitu membebani hidup.  

Ibu yang memiliki  anak berkebutuhan  khusus dapat menjadi frustrasi 

karena kesulitan yang mereka hadapi, baik dari anaknya sendiri maupun dari 

lingkungannya. Ibu yang pandai bersyukur diharapkan mampu 

mempertahankan semangat hidup dan bersikap optimis saat menghadapi 

tantangan. Menurut penelitian Lin (2015), rasa syukur membuat orang tidak 

menghindari masalah atau emosi neqatif. Oleh karena itu, orang yang 

bersyukur memiliki sumber daya yang lebih untuk menghadapi masalah dan 

mencari solusi tanpa merasa terlalu terbebani. 

Berdasarkan paparan tersebut diketahui bahwa rasa syukur dapat 

meningkatkan resiliensi. Oleh sebab itu, peneliti ingin meneliti lebih lanjut 

hubungan sebagai orangtua dari anak berkebutuhan khusus, ibu memerlukan 

kebersyukuran untuk mengembangkan resiliensi untuk menghadapi berbagai 

macam kesulitan. Resiliensi memungkinkan ibu untuk mengatasi kesulitan 

yang dialami, sehingga mereka dapat menilai dirinya dan bersemangat untuk 

mencapai masa depan yang lebih baik. Oleh karena itu, peneliti ingin 

memahami bagaimana kebersyukuran dan resiliensi berhubungan dengan ibu 

yang membesarkan anak dengan kebutuhan khusus. 

Urgensi resiliensi pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

(ABK) sangat penting karena mereka menghadapi tantanagn unik dalam 

pengasuhan dan membutuhkan kemampuan beradaptasi, bangkit kembali, serta 

menjaga kesejahteraan mental dan emosional mereka. Resiliensi membantu ibu 
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untuk mengatasi stress, menjaga kualitas pengasuhan, dan memberikan 

dukungan optimal bagi perkembangan anak.  

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

kebersyukuran dan resiliensi berkorelasi pada ibu yang memiliki anak yang 

berkebutuhan khusus (ABK). 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran 

dengan  resiliensi pada ibu yang  memiliki anak yang  berkebutuhan khusus 

(ABK). 

 

D. Keaslian Penelitian      

 Menurut pengamatan saya, penelitian yang akan saya lakukan ini asli 

karena belum pernah dilakukan oleh mahasiswa sebelumnya. Penelitian yang 

akan saya lakukan ini termasuk orisinil, dilihat dari keaslian subjek yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu ibu yang memiliki anak dengan 

berkebutuhan khusus.  

Keaslian peneliti sebelumnya belum pernah meneliti subjek ini. 

Penelitian sebelumnya berjudul Mengatasi Orang Tua dengan Anak Autis. 

Selain itu, dengan judul penelitian Hubungan Antara Dukungan Sosial dan 

Kepercayaan Diri pada Remaja Tuna Rungu. Kebersyukuran dan resiliensi 

tidak dibahas dalam kedua penelitian ini. Studi ini disebut sebagai "Hubungan 

antara Kebersyukuran dengan Resiliensi pada Ibu Memiliki Anak 

Berkebutuhan Khusus." 

 Keaslian Alat Ukur, peneliti akan menggunakan dua skala, yaitu skala 

resiliensi dan skala kebersyukuran. Skala resiliensi dibuat berdasarkan elemen 

resiliensi dari Connor-Davidson (2003), dan Skala kebersyukuran yang 

digunakan pada penelitian ini adalah skala Gratitude Questionnaire-6 (GQ-6) 

yang disusun oleh McCullough, Emmons, & Tsang (2002) dengan reliabilitas 
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(0,82) yang telah dimodifikasi oleh peneliti kedalam  bahasa  Indonesia  

dengan  tidak  merubah  makna dan disesuaikan berdasarkan karakteristik 

subjek penelitian. Terdapat 10 aitem yang peneliti tambahkan, yaitu aitem 

nomor 7 hingga aitem nomor 16 untuk memperlihatkan aspek yang dapat 

mewakili subjek. 

Penelitian yang dilakukan oleh Elina Listyanti Widuri (2012) yang 

berjudul “Regulasi Emosi dan Resiliensi pada Mahasiswa Tahun Pertama” 

meneliti tentang hubungan antara regulasi emosi dengan resiliensi pada 

mahasiswa tahun pertama di Universitas Ahmad Dahlan. Subjek penelitian 

sebanyak 75 mahasiswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif yang signifikan antara regulasi emosi dengan resiliensi pada 

mahasiswa tahun pertama Universitas Ahmad Dahlan. Semakin tinggi regulasi 

emosi semakin tinggi pula resiliensi, begitupun sebaliknya, semakin rendah 

regulasi emosi yang dimiliki oleh mahasiswa maka semakin rendah juga 

resiliensinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Listiyandini (2016) dengan judul 

“Tangguh Karena Bersyukur: Bersyukur Sebagai Efek Moral yang Dapat 

Memprediksi Resiliensi Generasi Muda dengan jumlah subjek 130 yang 

berusia 18 tahun keatas diketahui bahwa secara signifikan rasa syukur dapat 

meningkatkan resiliensi pada generasi muda di Jakarta. Kesamaan penelitian 

yaitu variabel X (rasa syukur) dan variabel Y (resiliensi). Sedangkan perbedaan 

penelitian terletak pada subjek, tempat dan metode penelitian. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini menghasilkan beberapa manfaat 

teoritis dan praktis. Secara teoritis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pengembangan ilmu psikologi klinis, 

khususnya tentang kebersyukuran dan resiliensi ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus.  

Secara umum, diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat bagi 

sekolah, khususnya sekolah luar biasa, karena akan membantu mereka 
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menemukan cara terbaik untuk menangani konflik yang dialami oleh ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus. Selain itu, penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kebersyukuran      

1. Definisi Kebersyukuran       

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "syukur" berarti rasa 

terima kasih kepada Allah SWT. Al Daqaq mengatakan bahwa syukur 

terdiri dari tiga cara: lisan, anggota tubuh, dan hati. Syukur dengan lisan 

berarti mengakui nikmat yang diberikan oleh Allah SWT secara lisan; 

syukur dengan anggota tubuh berarti menggunakan nikmat tersebut untuk 

mengikuti perintah Allah; dan syukur dengan hati berarti mengakui dan 

memuji Allah sebagai pemberi nikmat. Syukur adalah dorongan moral yang 

mendorong orang untuk berperilaku positif (Emmons & McCullough, 

2003).  

Menurut McCullough, Emmons, & Tsang (2004) kebersyukuran adalah 

bentuk dari salah satu perilaku emosi positif yang bertentangan dengan 

perilaku emosi negatif, yaitu perilaku cemas, cemburu, marah, dan lainnya 

(dalam Pratama dkk, 2015). Kebersyukuran dalam bahasa inggris disebut 

gratitude. Kata gratitude diambil dari kata latin gratia, yang berarti 

kelembutan, kebaikan hati, atau berterima kasih. Semua kata yang terbentuk 

dari kata latin ini berhubungan dengan kebaikan, kedermawanan, 

pemberian, keindahan dari memberi dan menerima, atau mendapatkan 

sesuatu tanpa tujuan apapun. 

Syukur adalah pujian kepada Allah SWT dengan mengucapkan 

Alhamdulillah, mematuhi segala perintah-Nya, dan berusaha untuk selalu 

dekat kepada-Nya. Secara terminologi, syukur berarti mengekspresikan 

nikmat Ilahi dengan beriman, memberikan pujian secara lisan, dan 

melakukan ibadah dan ketaatan dengan anggota tubuh. Menurut Steindl-

Rast, rasa berterima kasih bersifat transpersonal dan merupakan reaksi 

penuh terhadap sesuatu yang diterima, baik secara tersurat maupun tersirat 

(Al-Muhasibi, 2006). 
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Menurut Al-Ghazali (dalam Rachmadi 2019), kebersyukuran berarti 

mengetahui bahwa berkat yang didapati dari Allah, individu merasakan 

sukacita menuntut berkat ini dan menggunakan berkat yang diterima untuk 

tujuan yang ditentukan dan disukai dengan memberikan nikmat, yaitu Allah. 

Peterson dan Seligman (2004) mendefinisikan syukur sebagai 

pandangan yang positif dan luas tentang kehidupan dan menganggap hidup 

sebagai anugerah yang dimiliki. Emmons dan Shelton (2002), 

menggambarkan syukur sebagai rasa berterima kasih, dan apresiasi terhadap 

kehidupan atas apa yang dirasakan individu tersebut. Syukur dapat 

ditujukan kepada orang lain atau objek impersonal seperti Tuhan, alam, dan 

hewan. Syukur adalah rasa puas dan apresiasi atas nikmat yang diberikan 

Allah yang menciptakan tindakan positif terhadap orang lain. 

Menurut definisi ini, syukur dapat didefinisikan sebagai rasa terima 

kasih yang mendorong seseorang untuk menanggapi kebaikan, pengalaman 

positif, atau kebaikan yang diberikan oleh Allah atau orang lain.   

2. Aspek-Aspek Kebersyukuran 

Terdapat 4 aspek bersyukur yang saling berkaitan (McCullough, Emmons,& 

Tsang,   (2002), menyebutkan empat aspek dari kebersyukuran adalah 

intensity, frequency, span, dan density, yaitu: 

a. Intensity, artinya individu kebersyukuran tinggi ketika mengalami 

peristiwa positif akan merasakan kebersyukuran lebih intens daripada 

seseorang dengan sikap bersyukur yang rendah. 

b. Frequency, yaitu individu yang bersyukur mengalami perasaan syukur ini 

terus menerus setiap hari, bahkan jika itu muncul karena bantuan 

sederhana seperti bersikap sopan. Sebaliknya, orang yang kurang 

bersyukur akan jarang menunjukkan rasa syukur. 

c. Span, yaitu kisaran kebersyukuran mengacu pada jumlah peristiwa hidup 

yang disyukuri seseorang pada waktu tertentu. Orang yang sangat 

bersyukur merasa  bersyukur atas keadaannya, seperti merasa bersyukur 

atas keluarga, pekerjaan, kesehatan, dan kehidupannya. Sebaliknya, 

seseorang yang kurang bersyukur akan merasa kurang bersyukur atas 
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hidupnya. 

d. Density, yang mengacu pada jumlah orang yang dapat mengungkapkan 

rasa terima kasih atas hasil yang menyenangkan. Orang yang bersyukur 

diharapkan dapat menyebutkan nama orang tertentu yang mereka yakini 

bersyukur, seperti orang tua, guru, teman, dan keluarga mereka. 

 

3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kebersyukuran 

McCullough (2002) menjelaskan faktor yang mempengaruhi kebersyukuran 

adalah : 

a. Kesejahteraan Emosi 

Suatu kecenderungan atau tingkatan dimana seseorang bereaksi 

emosional dan merasa menilai kepuasan hidupnya. 

b. Prososial 

Kecenderungan seseorang untuk diterima oleh lingkungan sosialnya. 

c. Relisigiusitas 

Berkaitan dengan keagamaan keimanan yang menyangkut nilai 

transendental. 

Al –Fauzan (2008) mengatakan bahwa ada 5 faktor yang mempengaruhi 

kebersyukuran: 

a. Memiliki pandangan yang luas dalam hidup. Berpandangan luas 

terhadap hidup adalah mengetahui bahwa segala sesuatu yang ada 

pada diri berasal dari Allah, bukan berasal dari manusia atau benda 

atau makhluk lain. 

b. Persepsi positif dalam hidup. Berprestasi positif dalam hidup adalah 

berfikir bahwa segala sesuatu yang datang adalah baik bagi diri, 

sehingga selalu mengembalikan segala sesuatu kepada Allah walaupun 

terasa berat untuk dijalani. 

c. Niatan baik terhadap orang lain atau ada sesuatu.berniat baik dalam 

hal adalah melakukan hal positif pada orang lain. 

d. Kecenderungan untuk bertindak positif berdasarkan rasa penghargaan 

dan kehendak baik. Sikap orang yang bersyukur dapat dilihat dari 
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tindakannya yang positif. 

e. Rasa apresiasi yang hangat terhadap orang lain. Apresiasi yang hangat 

pada orang lain sama artinya dengan menghargai dan menginginkan 

sesuatu yang baik bagi orang lain. 

Berdasarkan hal itu maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kebersyukuran adalah reaksi emosional seseorang dalam 

menilai kepuasan hidupnya, persepsi positif dalam hidup seperti diterima 

dilingkungan dan menyangkut nilai keagamaan seseorang. 

 

B. Resiliensi 

1. Definisi Resiliensi 

Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

mengatasi dan beradaptasi dengan peristiwa atau masalah yang sulit dalam 

hidup, menurut Revich dan Shatte.  Ini termasuk bertahan di bawah tekanan 

dan menghadapi trauma atau kesengsaraan. Resiliensi adalah kualitas yang 

memungkinkan seseorang bangkit dan berkembang dalam situasi sulit. 

Walsh (2006) menyatakan bahwa setiap orang mengalami masalah 

dalam hidupnya dan meresponsnya dengan cara yang berbeda. Daya tahan 

setiap orang berbeda-beda, beberapa orang memiliki kekuatan untuk 

menghadapi masalah ini untuk waktu yang lama, sementara yang lain hanya 

memiliki kekuatan untuk waktu yang singkat. Sementara beberapa orang 

memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah mereka, yang lain tidak. 

Kemampuan ini dikenal sebagai resiliensi. Don, Nelson, Shah Haque, Khan, 

dan Ablah mendefinisikan resiliensi dalam konteks yang lebih luas, 

mencakup fleksibilitas, adaptasi positif, kemampuan untuk berkembang dan 

menghadapi kesengsaraan, serta kemampuan untuk tetap berfungsi selama 

menghadapi tantangan. Siebert dalam Cahyani, 2013 menggambarkan 

resiliensi sebagai kemampuan untuk mengatasi perubahan hidup yang besar, 

menjaga kesehatan di bawah tekanan, bangkit dari keterpurukan, 

menghadapi kemalangan, mengubah cara hidup ketika yang lama tidak lagi 

 sesuai dan menangani masalah tanpa kekerasan. 
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Resiliensi, menurut Min, Yoon, Lee, Chae, Sung, dan Kim (2013) 

mendefinisikan sebagai kemampuan dinamis seseorang untuk 

mempertahankan atau mencapai kesehatan mental mereka ketika mereka 

menghadapi peristiwa hidup yang sangat negatif. Resiliensi dapat 

dipengaruhi oleh emosi positif dan fleksibilitas pikiran, seperti spiritualitas. 

Orang-orang dengan resiliensi tinggi mampu mengatasi peristiwa traumatis 

dengan lebih baik, sehingga mengurangi tekanan emosional. 

Dari berbagai definisi tersebut, resiliensi dapat disimpulkan sebagai 

kemampuan individu untuk mencegah konsekuensi negatif dari peristiwa 

traumatis yang penuh tekanan, menghadapi masa-masa sulit, dan bangkit 

kembali setelah melalui peristiwa tersebut. 

 

2. Aspek-Aspek Resiliensi 

Aspek-aspek resiliensi yang dikemukakan oleh Connor dan Davidson 

telah diukur melalui skala resiliensi yang dikenal sebagai CD-RISC 

(Connor-Davidson Resilience Scale). Lima aspek resiliensi (Connor-

Davidson, 2003), yaitu: 

a. Kompetensi Personal dan Kegigihan 

Kemampuan individu untuk tetap bertahan dan berusaha mencapai tujuan 

meskipun dalam situasi yang tidak menguntungkan.  

Contohnya adalah seseorang yang tetap bersemangat meskipun 

menghadapi kegagalan. 

b. Toleransi Terhadap Situasi Tidak Menyenangkan 

Kemampuan untuk tetap tegas, tenang, dan sigap ketika menghadapi 

tekanan. 

c. Penerimaan Positif Terhadap Perubahan Dan Hubungan Sosial Yang 

Terjaga 

Kemampuan adaptasi individu untuk menerima perubahan secara positif 

ketika mengalami situasi yang menekan 

d. Kemampuan Mengendalikan Situasi 

Kemampuan individu untuk mengontrol diri dalam mencapai tujuan yang 
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diinginkan. 

e. Spiritualitas 

Keyakinan terhadap Allah atau takdir yang membantu individu dalam 

menghadapi kesulitan. 

Reivich dan Shatté (2002) mengidentifikasi tujuh aspek resiliensi sebagai 

berikut: 

a) Emotion Regulation  

Kemampuan untuk bertahan dalam situasi tekanan Ketika mereka 

marah, cemas, atau sedih, mereka dapat mengendalikan diri, yang 

mempercepat penyelesaian masalah. Ekspresi emosi, baik positif 

maupun negatif, adalah bermanfaat dan sehat jika dilakukan dengan 

benar. Salah satu karakteristik orang yang tahan lama adalah 

kemampuan mereka untuk menyampaikan emosi mereka dengan 

tepat. 

b) Pengendalian Impuls 

Pengendalian insting adalah kemampuan untuk mengontrol keinginan, 

dorongan, kesukaan, dan tekanan internal. Individu dengan 

pengendalian impuls rendah seiring memiliki kecenderungan untuk 

mengontrol pikiran dan perilaku mereka saat mereka mengalami 

perubahan emosi dengan cepat. Mereka seringkali kehilangan 

kesabaran, mudah marah, impulsif, dan agresif dalam situasi-situasi 

kecil yang tidak terlalu penting. Akibatnya, lingkungan sosial mereka 

merasa tidak nyaman, yang menyebabkan masalah dalam hubungan 

social. 

c) Optimisme 

Optimisme adalah  kepercayaan yang  dimiliki  individu dalam 

melihat masa depan yang cemerlang dan  meyakini diri sendiri mampu 

untuk  mengatasi kesulitan yang  yang mungkin akan dihadapi di 

waktu yang akan datang. 
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d) Analisis Kausal 

Analisis kausal mengacu pada kemampuan seseorang untuk 

mengidentifikasi secara akurat faktor-faktor yang berkontribusi pada 

masalah yang mereka hadapi. Jika seseorang tidak dapat melakukan 

identifikasi ini, mereka akan terus berbuat kesalahan yang sama. 

Mereka yang tahan terhadap stres tidak akan menyalahkan orang lain 

atas kesalahan mereka untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka 

atau menghilangkan rasa bersalah. 

e) Empati  

Empati berkaitan erat dengan kemampuan individu untuk mengenali 

tanda-tanda kondisi emosional dan psikologis orang lain. Beberapa 

individu memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

menginterpretasikan bahasa non-verbal yang ditunjukkan oleh orang 

lain, seperti ekspresi wajah, bahasa tubuh, intonasi suara, serta mampu 

memahami perasaan atau pikiran orang lain. Oleh karena itu, individu 

yang mampu berempati cenderung memiliki hubungan sosial yang 

positif. Sebaliknya, kurangnya kemampuan berempati dapat 

menyebabkan kesulitan dalam hubungan sosial. Individu dengan 

tingkat empati yang rendah cenderung mengulangi pola yang 

dilakukan oleh individu yang tidak resilien, yaitu menyamaratakan 

semua keinginan dan emosi orang lain. 

f) Efikasi Diri 

Efikasi diri adalah hasil dari pemecahan masalah yang berhasil 

sebagai sebuah  keyakinan bahwa kita mampu mengatasi masalah 

yang kita hadapi dan mencapai kesuksesan. 

g) Reaching Out 

Resiliensi lebih dari sekadar kemampuan seseorang untuk mengatasi 

keadaan sulit dan bangkit kembali. Kemampuan seseorang untuk 

mengatasinya adalah kemampuan mereka untuk melihat sisi positif 

atau mengambil pelajaran dari situasi yang buruk. Banyak orang yang 

tidak mampu menghubungi orang lain menunjukkan bahwa mereka 
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mungkin telah dididik untuk menghindari kegagalan dan situasi yang 

memalukan sejak kecil. Hal ini menunjukkan kecenderungan orang 

untuk memperbesar kemungkinan hal-hal buruk terjadi di masa 

mendatang. Orang-orang ini takut untuk mengoptimalkan kemampuan 

mereka hingga batas akhir. 

Kompetensi pribadi, toleransi terhadap perubahan, hubungan sosial 

yang kuat, kemampuan untuk mengendalikan situasi, dan spiritualitas 

adalah beberapa aspek resiliensi yang diidentifikasi setelah penjelasan 

aspek-aspek resiliensi di atas. Mereka yang tahan terhadap stres 

memiliki kemampuan untuk menghadapi tantangan dan mengambil 

manfaat dari situasi yang sulit. 

Berdasarkan penjelasan aspek-aspek resiliensi di atas, peneliti 

mengacu pada aspek-aspek resiliensi oleh Connor-Davidson (2003), yaitu  

kompetensi personal terkait kegigihan, toleransi terhadap situasi yang tidak 

menyenangkan, penerimaan positif terhadap perubahan dan hubungan sosial 

yang terjaga, kemampuan untuk mengendalikan situasi, dan spiritualitas. 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Resiliensi 

Resiliensi, atau kemampuan untuk pulih dari kesulitan, dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi  

aspek psikologis seperti optimisme, efikasi diri, dan regulasi emosi, 

sedangkan faktor eksternal mencakup dukungan sosial dan lingkungan yang 

kondusif. 

Faktor Internal yang mempengaruhi Resiliensi : 

1. Optimisme : 

Keyakinan bahwa hal-hal baikakan terjadi masa depan dan kemampuan 

untuk melihat sisi positif dari situasi sulit. 

2. Efiksi Diri : 

Kepercayaan pada kemampuan diri sendiri untuk mengatasi tantangan 

dan mencapai tujuan. 
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3. Regulsi Emosi : 

Kemampuan untuk mengelola dan mengendalikan emosi, terutama emosi 

neqatif dalam situasi sulit. 

Faktor Eksternal yang mempengaruhi Resiliensi : 

1. Dukungan Sosial : 

2. Kehadiran keluarga, teman dan komunitas yang memberikan dukungan 

emosional dan praktis. 

3. Kondisi Lingkungan : 

Lingkungan yang aman, stabil, dan suportif dapat meningkatkan 

resiliensi. 

4. Akses Sumber daya : 

Akses ke sumber daya seperti pendidikan dapat membantu individu 

mengatasi kesulitan. 

Menurut Holaday dan Mc Phearson (dalam Mufidah, 2017),   

mengungkapkan beberapa faktor yang berperan dalam mengembangkan 

resiliensi, faktor tersebut terbagi dalam tiga kategori yaitu : 

a. Dukungan Sosial (Social Support) 

Adapun yang termasuk dalam kategori dukungan sosial (social Support) 

meliputi pengaruh budaya (cultural influiences), dukungan  

komunitas (community suport), dukungan diri sendiri (personal support), 

dan dukungan keluarga (family support). 

b. Keterampilan Kognitif (Cognitive Skill) 

Adapun yang termasuk dalam keterampilan kognitif yaitu : 

1) Kecedarsan (Intelligence) 

Menurut Bernard (dalam Holaday dan Mc Phearson, 1997), 

mengemukakan bahwa pada umumnya untuk mencapai resiliensi 

dibutuhkan kecerdasan rata-rata (avarage) untuk dapat mampun 

berkonsenterasi dalam melakukan tugas-tugas atau peran yang harus 

dijalani seseorang dalam menghadapi permasalahan yang sedang 

dihadapinya. 
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2) Coping style 

Dimana induvidu aktif dalam mengatasi segala jenis stress lebih aktif 

dari pada hanya pasif atau bereaksi dengan sederhana (Garbarindo 

(dalam Holaday dan Mc Phearson, 1997). 

3) Personal Control 

Menurut Murphy (dalam Holaday dan Mc Phearson, 1997), personal 

control merupakan keyakinan dimana individu dapat mencapai 

kebutuhan dalam tujuan yang ditengahi oleh kapasitas untuk menunda 

kepuasan. 

4) Assigment of meaning 

Segala sesuatu dalam  hidup memiliki arti, termasuk setiap peristiwa 

yang membahagiakan maupun membuat menderita dalm kehidupan 

seseorang. 

c. Sumber daya psikologi (psychological resources) 

Seseorang yang resiliensi memiliki karakteristik kepribadian tertentu 

yang akan membuat dirinya tahan terhadap stres. Dalam hal ini 

karakteristik tersebut meliputi ; rasa empati yang tinggi, rasa ingin tahu, 

mencoba pengalaman yang baru, dan kemampuan untuk menyesuaikan 

diri dalam situasi baru. 

 

C. Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang memiliki 

kebutuhan khusus dalam pendidikan, perawatan,atau dukungan yang berbeda 

dari anak pada umumnya. Kebutuhan khusus ini bisa disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti keterbatasan dalam fungsi kognisi, fisik, emosi atau social. 

Anak-anak dengan kebutuhan khusus termasuk tuna grahita, tuna netra, tuna 

rungu, tuna daksa, tuna laras, autisme, dan down sindrom  (Geniofam, 2010). 

Karena mereka berbeda dari siswa lainnya, menurut Hallahan, Kauffman, dan 

Ullen (2009), anak-anak dengan kebutuhan khusus membutuhkan layanan 

pendidikan khusus. Mereka mungkin mengalami keterbelakangan mental, 

kesulitan belajar, gangguan perhatian atau perilaku, hambatan fisik, hambatan 
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komunikasi, autisme, cedera otak traumatik, gangguan pendengaran, gangguan 

penglihatan, atau memiliki bakat atau talenta yang unik. Anak-anak dengan 

kebutuhan khusus menunjukan perbedaan dalam atribut fisik dan kemampuan   

belajar dibandingkan dengan anak lainnya 

    Perbedaan dalam atribut fisik dan karakteristik belajar mereka tidak 

sesuai dengan norma, sehingga mereka memerlukan program pendidikan 

khusus dan layanan yang disesuaikan. Menurut Heward (2013), terdapat tiga 

istilah terkait dengan anak berkebutuhan khusus: Impairment (kerusakan), 

disability (kecacatan/kekhususan), dan handicapped (ketidakmampuan). 

Impairment merujuk pada kondisi individu yang mengalami ketidaknormalan 

psikologis, fisiologis, atau struktur anatomi pada organ tubuh. Disability adalah 

keadaan di mana  seseorang mengalami  keterbatasan  kemampuan  karena 

cacat pada organ tubuh. Sedangkan   handicapped adalah  ketidakmampuan 

individu untuk  berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungannya.                                                               

 

D. Hubungan Antara Kebersyukuran dan Resiliensi pada Ibu yang Memiliki 

Anak Berkebutuhan Khusus 

 

Kehadiran anak dengan  kebutuhan khusus bukanlah sesuatu yang 

diharapkan oleh orang  tua, termasuk ibu. Oleh karena itu, ibu dari anak-anak 

dengan kebutuhan khusus seringkali menghadapi situasi yang sulit. 

Kebersyukuran menjadi salah satu prediktor terhadap tingkat resiliensi yang 

dimiliki oleh ibu dari anak-anak berkebutuhan khusus. Dalam kondisi seperti 

ini, kemampuan resiliensi menjadi sangat penting bagi ibu yang mengasuh 

anak-anak dengan kebutuhan khusus. 

Seseorang mungkin memiliki perspektif hidup yang positif, menurut 

Peterson dan Seligman (2004). Ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

dapat mengembangkan perasaan positif ini sehingga mereka dapat merasa 

bersyukur dalam kehidupan sehari-hari. Keyakinan bahwa segala sesuatu 

berasal dari Allah mendorong orang untuk bertindak dengan tulus dan mencari 

manfaat dari setiap kesulitan.Luthar, Chiccen, dan Becker menyebutkan bahwa 

dua faktor yang memengaruhi resiliensi adalah faktor risiko dan faktor 
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protektif. Aspek moral dan spiritual masuk ke dalam faktor protektif internal. 

Seorang ibu dengan spiritualitas yang kuat cenderung memiliki rasa syukur. 

Ekspresi syukur merupakan tindakan spiritual yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan mengurangi gejala depresi. Penelitian oleh Emmons dan 

McCullough (2002) menunjukkan bahwa individu yang memiliki rasa syukur 

yang tinggi cenderung memiliki sikap positif, seperti optimisme, kepuasan 

hidup yang tinggi, serta lebih sedikit perasaan depresi dan iri hati. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebersyukuran memainkan peran penting dalam 

meningkatkan resiliensi seseorang. 

Seorang ibu yang percaya bahwa setiap kejadian dalam hidup harus 

dihargai dan dipahami sebagai bagian dari kenikmatan yang diberikan Allah. 

Salah satu bentuk nikmat Allah di tengah kesulitan yang dihadapi oleh ibu 

adalah kemajuan yang ditunjukkan oleh anak berkebutuhan khusus. Seorang 

ibu yang mampu menghargai nikmat yang diberikan oleh Tuhan akan lebih 

cenderung memiliki pandangan positif tentang apa yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Menurut teori Peterson dan Seligman (2004), 

memiliki rasa syukur akan membuat seseorang melihat hidup sebagai anugerah 

Tuhan. Seorang ibu yang bersyukur akan menunjukkan kebaikan melalui 

tindakan dan perkataan yang baik, menurut aspek kebersyukuran yang kedua, 

yang disebut kharijiyah atau eksternal. Penelitian oleh Barlett dan DeStone 

(2002) juga mengkonfirmasi hubungan ini, menunjukkan bahwa orang yang 

bersyukur cenderung berperilaku sosial dan membantu orang lain. Seorang ibu 

yang bersyukur percaya bahwa melakukan hal baik kepada anak, teman, atau 

keluarga akan berdampak yang sama. Ibu akan bertindak baik karena mereka 

percaya akan ada hasil yang baik di masa depan. Ini berlaku bahkan ketika 

mereka menghadapi tantangan seperti mendidik anak atau melakukan 

pekerjaan yang sulit. Salah satu komponen resiliensi adalah kemampuan untuk 

bertahan dalam situasi yang tidak menyenangkan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa kebersyukuran memiliki korelasi yang kuat dengan 

resiliensi. Dengan kata lain, kebersyukuran dapat membantu ibu yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus menjadi lebih tahan. 
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Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kebersyukuran memiliki hubungan dengan resiliensi. Penelitian ini digunakan 

untuk melihat hubungan antara kebersyukuran dengan resiliensi pada ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus. 

 

E. Kerangka Berfikir  

Kerangka berfikir hubungam antara kebersyukuran dan resiliensi pada 

ibu yang mempunyai anak berkebutuihan khusus dapat dijelaskan melalui 

pendekatan psikologis. Kebersyukuran (gratitude) dapat menjadi factor 

protektif yang memperkuat resiliensi. Ibu yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus seringkali menghadapi tantangan dan stress yang signifikan. Namun, 

dengan memupuk rasa syukur, mereka dapat mengembangkan kemampuan 

untuk beradaptasi dan pulih dari kesulitan, serta menjaga kesejahteraan 

psikologia mereka. 

Kebersyukuran berperan sebagai jembatan antara stress yang dialami 

oleh ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus dan kemampuan mereka 

untuk pulih dan beradaptasi. Dengan memupuk rasa syukur, ibu dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka, membangun resiliensi. Ibu 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus seringkali menghadapi tantangan dan 

stress yang signifikan. Namun, dengan  memupuk rasa syukur, mereka dapat 

mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dan pulih dari kesulitan, serta 

menjaga kesejahteraan psikologis mereka.   

 

F. Hipotesis 

Hipotesis penelitian  korelasi positif antara tingkat kebersyukuran dan 

tingkat resiliensi ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Dengan kata 

lain, semakin tinggi tingkat kebersyukuran, semakin kuat ibu. Sebaliknya, jika 

tingkat kebersyukuran rendah, maka tingkat resiliensi ibu juga cenderung lebih 

rendah.     

Bagi orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus diharapkan 

dapat mempertahankan kemampusn bersyukur dan resiliensi dengan percaya 
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terhadap nikmat Tuhan Yang Maha Esa. Anak berkebutuhan khusus 

(disabilitas) merupakan  merupakan titipan Tuhan YME yang tetap harus 

diterima, dijaga, dirawat dan diberikan kasih sayang yang tulus sabgaimana 

anak normal lainnya.                                                                                                                                      
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah kuantitatif 

korelasional. Metode ini dipilih untuk mengevaluasi hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Sugiyono mengartikan variabel penelitian sebagai atribut 

atau nilai yang dimiliki oleh individu, objek, atau kegiatan yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk diteliti dan dianalisis. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Idenfitikasi variabel merupakan langkah penetapan variabel-variabel 

utama dalam penelitian dan penentuan fungsinya masing-masing (Azwar, 

2012). Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti terdiri atas dua 

variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Berikut adalah variabel 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini: 

1. Variabel bebas (X) : Kebersyukuran 

2. Variabel terikat (Y) : Resiliensi  

 

C. Definisi Operasional 

1. Kebersyukuran  

Kebersyukuran menurut McCullough,Emmons dan Tsang  tahun 

2002) mendefinisikan kebersyukuran adalah suatu  kebiasaan positif pada 

diri individu untuk mengenali dan merespon  pengalaman positif dan  dan 

hasil yang diterima sepanjang hidupnya. Sedangkan menurut Ahmad 

Rusdi (2016) mendefinisikan syukur sebagai sikap responsif yang  bersifat 

rida atas nikmat Allah kemudian mengekspresikan dengan bentuk 

kebaikan. Ahmad Rusdi (2016) menyebutkan dua aspek dari 

kebersyukuran adalah dakhiliyah (internal) dan kharijiyah (eksternal). 

Kebersyukuran pada penelitian ini akan diukur dengan skala yang 

peneliti adaptasi dari skala syukur oleh Ahmad Rusdi (2016). Semakin 
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tinggi skor total kebersyukuran yang responden peroleh dari hasil 

pengerjaan, maka semakin tinggi kebersyukuran responden. Sebaliknya, 

apabila skor total kebersyukuran yang responden peroleh semakin rendah, 

maka semakin rendah kebersyukuran yang dimiliki responden. 

 

2. Resiliensi 

Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk bangkit dan 

berkembang saat menghadapi tantangan atau kesulitan. Resiliensi diukur 

dengan menggunakan skala resiliensi yang terdiri dari dua puluh lima 

item, responden dapat mengukur seberapa kuat mereka dapat bertahan. 

Skor total responden yang lebih tinggi menunjukkan seberapa kuat mereka 

dapat bertahan.     

                                 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 66 

orang ibu-ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Peduli Anak Bangsa Kota Payakumbuh dengan rentang usia 

subjek penelitian adalah 25 – 60 tahun. Kuesioner yang peneliti berikan pada 

ibu-ibu yang mempunyai anak berkebutuhan khusus di SLB ini berjumlah 66 

eksemplar. Tetapi yang mengembalikan hanya 60 orang ibu-ibu atau 60 

eksemplar sebagaimana terlihat dalam table di bawah ini. 

Tabel 3.1 Populasi Subjek Penelitian 

No. Nama Ibu Umur 

(tahun) 

Pendidikan Pekerjaan Jenis ABK 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

6.   

7.   

8.   

9.   

10.   
11.   
12.   
13.   
14.   

AN  

CA 

D 

DK 

DAM 

ES 

E  

EW 

EM 

FW 

FL 

GP 

GY 

Hna 

36 

39 

46 

43 

39 

55 

40 

44 

40 

33 

38 

35 

33 

47 

SMA 

S1 

S1 

SMA 

SMA 

SMA 

SMP 

SMP 

SMP 

S1 

SMA 

S1 

S1 

SMA 

Pedagang 

Karyawan 

PNS 

IRT 

IRT 

Pedagang 

Pedagang 

Pedagang 

Pedagang 

PNS 

Pedagang 

Guru 

Karyawan 

Pedagang 

C 

D 

C1 

C 

Q 

C1 

C 

C 

Q 

Q 

C 

B 

C 

B 
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15.   
16.   
17.   
18.   
19.   
20.   
21.   
22.   
23.   
24.   
25.   
26.   
27.   
28.   
29.   
30.   
31.   
32.    
33.   
34.   
35.   
36.   
37.   
38.   
39.   
40.   
41.   
42.   
43.   
44.   
45.    
46.   
47.   
48.   
49.   
50.   
51.   
52.   
53.   
54.   
55.   
56.   
57.   
58.   
59.   
60.  

Hls 

Hos 

Ira 

Jas 

Jul 

Li 

LH 

Linda 

LZ 

MF 

MAA 

MR 

Mi 

MS 

Mis 

Mti 

NF 

NR 

NE 

Nov 

Non 

PS 

RAG 

RG 

RJ 

RY 

Sna 

SM 

SMaria 

SN 

SE 

Sti 

SusN 

SNof 

TH 

Ulvia 

WM 

WD 

WY 

WS 

WL 

YPY   

YD 

Yeni  

YS 

YNS 

35 

54 

54 

44 

41 

60 

58 

40 

40 

46 

60 

39 

38 

38 

52 

52 

29 

30 

31 

35 

45 

48 

48 

42 

38 

48 

40 

47 

40 

39 

36 

55 

38 

38 

42 

32 

51 

32 

44 

41 

60 

43 

60 

40 

43 

31 

SMA 

SMP 

SMP 

SMP 

SMA 

SD 

SMA 

S1 

SD 

SMA 

SD 

SMP 

SMA 

SMA 

MAN 

SMP 

SMA 

S1 

SD 

SMA 

SD 

SMP 

SMA 

SMA 

SMA 

SD 

SMA 

SD 

SMA 

SMK 

SD 

SMA 

SMA 

SMA 

S1 

S1 

SMA 

S1 

SMA 

S1  

SMEA 

SMA 

SMP 

SMP 

SMA 

S1 

 

IRT 

IRT 

IRT 

IRT 

Pedagang 

Buruh Tani 

IRT 

PNS 

Buruh Tani 

Buruh Tani 

Petani 

IRT 

IRT 

IRT 

Petani  

Petani  

Karyawan 

Guru 

IRT 

IRT  

Buruh Tani 

IRT 

Pedagang  

Petani 

Petani 

Petani 

IRT 

Petani 

Pedagang 

Pedagang 

Buruh Tani 

Buruh Tani 

Buruh Tani 

IRT  

Guru 

IRT  

Pedagang 

IRT 

IRT  

Wira Usaha 

Buruh Tani 

IRT 

Buruh Tani 

Buruh Tani 

IRT  

Guru 

C 

C 

D 

C 

C 

C 

C 

D 

Q 

C1 

C 

C 

C 

Q 

C 

B 

B 

Q 

Q 

Q 

C 

A 

Q 

B 

C 

B 

C 

Q 

C 

Q 

C1 

D 

C 

Q 

B 

C1 

C 

B 

Q 

C 

C 

C 

C 

C 

C 

C 

 

 
Keterangan 

 

: 1.  

2.    

3.   

4.   

5.   

6.  

A =  Tuna Netra 

B =  Tuna Rungu 

C =  Tuna Grahipta 

C1 = Down Syindrom 

D =  Tuna Daksa   

Q =  Autis 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini akan mengumpulkan data secara kuantitatif dengan 

menyebarkan kuesioner menggunakan dua skala Likert: skala kebersyukuran 

dan skala resiliensi. Detail tentang kedua skala tersebut adalah sebagai berikut: 

   

1. Skala Kebersyukuran  

Skala kebersyukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah skala 

ratitude Questionnaire-6 (GQ-6) yang disusun oleh McCullough, Emmons, 

& Tsang (2002) dengan reliabilitas (0,82) yang telah dimodifikasi oleh 

peneliti kedalam  bahasa  Indonesia  dengan  tidak  merubah  makna  

dan  disesuaikan berdasarkan karakteristik subjek penelitian. Terdapat 10 

aitem yang peneliti tambahkan, yaitu aitem nomor 7 hingga aitem nomor 16 

untuk memperlihatkan aspek yang dapat mewakili subjek. 

Format respon yang disusun pada skala ini menggunakan model skala 

likert dengan 6 alternatif jawaban, yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak 

Sesuai (TS), Agak Sesuai (AS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). 

Pernyataan dalam skala ini disusun dengan kalimat favourable dan 

unfavourable. 

Penilaian yang diberikan untuk pernyataan favourabel, yaitu Sangat 

Tidak Sesuai (STS) dengan nilai skor 1, Tidak Sesuai (TS) dengan nilai 

skor 2, Agak Tidak  Sesuai (ATS) dengan nilai skor 3, Agak  Sesuai (AS) 

dengan nilai skor 4,  Sesuai (S) dengan nilai skor 5, dan Sangat Sesuai (SS) 

dengan nilai skor 6. Skor bergerak dari angka 1 hingga angka 6. 

Berikut ini blue print skala kebersyukuran yang dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

   Tabel 3.2 Distribusi aitem skala kebersyukuran 

Komponen Favourable Unfavourable Jumlah 

Intencity 3, 10 20, 26 4 

Frequency 5,  13 28,  29 4 

Span 2, 15 31, 32 4 

Dencity 27, 30 34, 35 4 

Jumlah 8 8 16 
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2. Skala Resiliensi 

Peneliti sendiri membuat skala resiliensi dalam penelitian ini 

berdasarkan elemen-elemen resiliensi yang diidentifikasi oleh Connor-

Davidson (2003). Seperti skala kebersyukuran, skala ini terdiri dari dua 

puluh lima butir item dengan enam pilihan jawaban, yang sama dengan 

skala kebersyukuran. Alternatif jawaban terdiri dari Sangat Tidak Sesuai 

(1), Tidak Sesuai (2), Agak Tidak Sesuai (3), Agak Sesuai (4), Sesuai (5), 

dan Sangat Sesuai (6). Skor yang diberikan berkisar dari satu hingga 

enam. Seperti skala kebersyukuran, ada dua item yang tidak sesuai pada 

skala ini dan sisanya adalah item yang sesuai tabel 3.3 

     Tabel 3.3 Distribusi aitem skala resiliensi 

No. Aspek Nomor Aitem     

Total  Favorable Unfavorable 

1. Kemampuan personal 1,   6,  11 16, 25 5 

2. Toleransi terhadap situasi 

yang tidak menyenangkan 

2, 7, 12, 

17, 22 

        

        - 

5 

3. Hubungan sosial yang 

terjaga dan penerimaan yang 

positif terhadap perubahan 

3, 8, 13, 

18, 23 

    

         - 

5 

4. Kemampuan mengendalikan 

keadaan 

4, 9, 14, 

19, 24 

         - 5 

5. Spritualitas 5, 10, 15, 

20, 21 

         - 5 

 Total   25 

 

F. Validitas Dan Reliabilitas 

Kualitas alat ukur dalam penelitian ini mencerminkan kualitas dari 

penelitian itu sendiri. Untuk menentukan kualitas alat ukur dalam penelitian, 

penting untuk memperhatikan validitas dan reliabilitas Kualitas instrumen 

penelitian ini mencerminkan kualitas penelitian itu sendiri. Penting untuk 

mempertimbangkan validitas dan reliabilitas instrumen sebelum menentukan 

kualitas instrumen penelitian. 

1. Validitas 

Validitas adalah tingkat ketepatan dan akurasi suatu skala dalam 

mengukur. Ini menunjukkan seberapa jauh skala dapat mengukur fitur 
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yang dimaksudkan untuk menghasilkan data yang akurat sesuai dengan 

tujuan penelitian. Dalam kebanyakan kasus, validitas isi digunakan untuk 

menguji item. Item yang memiliki koefisien determinasi minimal 0,3 

umumnya dianggap memiliki validitas yang baik.  

Validitas isi adalah ukuran seberapa baik isi tes dapat mencerminkan 

ide-ide tentang variabel yang ingin diukur. Ini juga menentukan seberapa 

baik item tes mewakili secara keseluruhan isi variabel yang ingin diukur 

dan mencerminkan perilaku yang ingin diukur.   

Pada penelitian ini validitas yang digunakan peneliti berupa validitas 

isi. Validitas isi menurut Azwar (2013) tidak hanya menunjukkan bahwa 

tes tersebut komprehensif isinya, namun isi yang dinyatakan harus relevan 

dan tidak melenceng dari tujuan yang diinginkan.  

             

2. Reliabilitas 

Untuk mengetahui seberapa dapat dipercaya dan konsisten hasil 

pengukuran, uji reliabilitas dilakukan. Hasil pengukuran yang konsisten 

terjadi ketika alat ukur yang sama digunakan untuk responden yang sama 

berulang kali. Rumus koefisien Alpha Cronbach digunakan untuk menguji 

reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini. Koefisien 

reliabilitas, yang berkisar dari 0 hingga 1, menunjukkan bahwa alat ukur 

tersebut lebih reliabel jika koefisiennya lebih tinggi. Sebaliknya, jika 

koefisiennya lebih rendah, maka alat ukur tersebut kurang reliabel.       

                       

G. Metode Analisis Data 

Data kuantitatif korelasional akan digunakan dalam penelitian ini. 

Hubungan antara dua variabel diungkapkan melalui teknik korelasi produk 

moment dari Pearson. Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS 

20 untuk Windows. Selain itu, peneliti akan melakukan uji statistik tambahan 

seperti uji normalitas, linieritas, dan hipotesis menggunakan program SPSS. 

 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan 

dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kebersyukuran dan resiliensi pada ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus. Apabila tingkat kebersyukuran semakin 

tinggi, maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi pada ibu yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus. Begitu sebaliknya, apabila tingkat kebersyukuran 

semakin rendah maka semakin rendah pula tingkat resiliensi pada ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus. Dengan demikian, hipotesis penelitian 

ini diterima dan tujuan penelitian dapat tercapai. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut :  

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus diharapkan 

mampu mempercayai keagungan Allah. Titipan Allah terkait anak yang 

memiliki kebutuhan khusus tetap harus diterima sebagai karunia yang 

tidak semua orang dapatkan. Anak berkebutuhan khusus juga layak 

memiliki masa depan yang baik, sebab itu penerimaan ibu yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus harus dijalani agar tidak berlarut dalam 

keterpurukan. Pendekatan spiritualitas terutama kebersyukuran perlu 

ditingkatkan dan dipertahankan, sehingga senantiasa bersyukur atas nikmat 

yang diperoleh dan Allah akan senantiasa meningkatkan nikmat yang 

dirasakan oleh hamba yang bersyukur. Individu yang bersyukur juga akan 

terhindar dari emosi negatif yang berlebih. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan peneliti menggali lebih 

dalam terkait data demografik sehingga hasil penelitian yang diperoleh 

lebih lengkap dan detail. Peneliti selanjutnya juga perlu mewaspadai 

terhadap hasil penelitian dari subjek yang tergolong dalam tingkat  

kebersyukuran maupun resiliensi yang rendah sehingga dapat melakukan 

tindak lanjut terhadap hasil tersebut. 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan perbandingan dengan ibu yang 

memiliki anak normal ataupun melakukan uji komparasi berdasarkan 

datademografi yang diperoleh. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian dengan variabel lain, subjek lain seperti bapak dari 

anak berkebutuhan khusus, maupun metode penelitian lain seperti 

kualitatif sehingga hasil yang didapatkan akan lebih mendalam dan akurat. 

Kemudian, peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan tambahan terhadap subjek penelitian maupun 

kontribusi pada sekolah tempat pengambilan data, seperti konseling terkait 

anak berkebutuhan khusus. Peneliti selanjutnya dapat melihat kekurangan-

kekurangan pada penelitian ini sehingga hasil penelitian yang didapatkan 

lebih baik. 
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Kata Pengantar 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Saya mahasiswi Psikologi Fakultas Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim, Riau meminta bantuan kepada Ibu agar dapat mengisi kuesioner 

penelitian untuk tugas akhir (skripsi) saya, yang berjudul “ Hubungan Antara 

Kebersyukuran Dan Resiliensi Pada Ibu Yang Memiliki Anak Berkebutuhan 

Khusus”. Perkenankan saya untuk belajar dari pengalaman Ibu ketika menjalani 

hidup dan bagaimana menanggapi setiap peristiwa dalam  kehidupan sehari-hari. 

 Jawaban-jawaban yang Ibu berikan merupakan informasi yang sangat berharga 

sehingga Ibu diharapkan mengisi kuesioner secara lengkap sesuai dengan 

keadaan, pikiran dan perasaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi oleh siapapun. 

Kerahasiaan jawaban dan identitas yang diberikan dijamin dan dijunjung tinggi 

oleh etika akademik peneliti. 

Terimakasih atas kesediaan, kesungguhan, dan kejujuran Ibu dalam menjawab 

setiap pertanyaan. mudah-mudahan Allah SWT membalas kebaikan Ibu dengan 

kebaikan yang lebih banyak dan kemuliaan yang lebih tinggi..…..Aamiin. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

                                                                          Hormat saya, 

 

 

                                                                          Najahlin Azri  
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Identitas Diri 

 

Nama (boleh inisial) :  

Usia  :  

Agama :  

Status Pernikahan :  

Jumlah Anak :  

Tingkat Pendidikan :  

Pekerjaan :  

Pendapatan : o Rp 1.000.000 

o Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000 

o Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 

o > Rp 5.000.000 

                                         

Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian dan 

mengisi kuesioner ini secara jujur dan terbuka. 

 

                                                    Payakumbuh , ………………………2025 

                                                          Responden         

 

 

 

                                         ……………………………….. 
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Petunjuk Pengerjaan Kuesioner 

 

 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan dan bacalah setiap pernyataan cara 

cermat.  Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda sebenarnya. 

Kemudian, beri tanda  

centang (√) atau  lingkari  (     ) salah satu angka  1, 2, 3, 4, 5, atau 6. Semakin 

mendekati 6 semakin menunjukkan kesesuaian dengan diri Anda. Semakin 

mendekati angka 1 semakin tidak menunjukan kesesuaian dengan diri Anda. 

 Jenis dan Format Respon :  Skala Likert dengan format respon 

1. [STS]   :  Sangat Tidak Sesuai 

2. [TS]       :  Tidak Sesuai 

3. [ATS]    :   Agak Tidak Sesuai 

4. [AS]      :   Agak Sesuai 

5. [S]         :   Sesuai 

6. [SS]       :  Sangat Sesuai 

 Contoh : 

 Saya menganggap bahwa kehadiran anak berkebutuhan khusus 

dalam hidup saya merupakan sesuatu yang tetap harus disyukuri. 

 

1 2 3    4    5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

Pertanyaan : 

1. Penting bagi saya untuk tetap merencanakan pendidikan anak saya yang   

memiliki  kebutuhan khusus. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

2. Dalam keadaan sedih karena kondisi anak berkebutuhan khusus, saya  

masih bisa beraktivitas dengan baik. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             
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3. Saya menganggap bahwa kehadiran anak berkebutuhan khusus dalam hidup 

saya merupakan sesuatu yang tetap harus disyukuri. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

4. Saya bisa mengatur perasaan saya ketika orang lain sedang membicarakan anak 

saya yang memiliki kebutuhan khusus. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

5. Anak saya yang memiliki kebutuhan khusus merupakan anugerah dari Tuhan 

untuk saya. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

6. Saya percaya, setiap masalah pasti ada jalan keluarnya. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

7. Sekalipun saya berada pada tekanan disebabkan anak berkebutuh khusus, saya 

tetap akan berpikir dengan jernih untuk menemukan alternatif dari pemecahan 

masalah. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

8. Ada pelajaran yang saya dan suami saya dapatkan dari keistimewaan anak saya. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

9. Ketika anak saya yang memiliki kebutuhan khusus bersedih, saya mengerti 

harus menyikapi bagaimana 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             
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10. Menurut saya, ketika saya dikaruniai anak berkebutuhan khusus pasti ada 

hikmahnya. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

11. Saya yakin, saya mampu menyelesaikan pekerjaan atau kegiatan lain  

walaupun saya juga harus merawat anak berkebutuhan khusus. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

12. Saya memaklumi apabila orang lain bereaksi berbeda terhadap kondisi anak 

saya yang memiliki kebutuhan khusus 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

13.  Hubungan saya dengan tetangga tetap terjalin dengan baik walaupun saya 

memiliki anak yang berbeda dengan anak-anak pada umumnya. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

14. Ketika saya memerlukan bantuan terkait anak berkebutuhan khusus, saya tahu 

kemana saya akan meminta pertolongan 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

15. Kondisi anak saya yang memiliki kebutuhan khusus merupakan ujian dari 

Tuhan. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

16. Saya menggunakan satu cara dalam menyelesaikan masalah terkait anak 

berkebutuhan  khusus. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             
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17. Meskipun saya merasa lelah, saya akan tetap mengurus anak saya yang 

memiliki kebutuhan khusus. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

18.  Ketika saya mengetahui anak saya memiliki kebutuhan khusus, saya berpikir 

saya akan mampu menghadapinya 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

19. Ketika anak saya yang memiliki kebutuhan khusus sedang menyita perhatian 

saya, saya tetap dapat melakukan aktivitas lain dengan baik. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

20. Saya percaya dengan pertolongan Tuhan terhadap keterbatasan yang dimiliki 

anak saya. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

21. Saya tidak akan menyerah dan percaya anak berkebutuhan khusus saya  

memiliki harapan dan masa depan yang baik. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

22. Disela-sela kegiatan saya mengurus anak berkebutuhan khusus, saya tetap 

meluangkan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan saya. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

23. Saya mampu berinteraksi dengan teman saya maupun orang lain secara baik, 

walaupun saya memiliki anak berkebutuhan khusus. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             
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24. Saya tidak mudah marah ketika ada orang lain menyinggung kondisi 

yangdialami anak saya yang memiliki kebutuhan khusus. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

25. Saya merasa tidak berdaya menghadapi pemberian Tuhan berupa anak saya 

yang memiliki kebutuhan khusus. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

26. Ketika saya mendapatkan nikmat dari seseorang, saya membalas dengan  

perbuatan baik kepadanya. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

27. Atas nikmat yang saya dapatkan, saya mengiringinya dengan kebaikan.  

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

28. Saya mendoakan orang lain yang telah memberikan saya manfaat dan 

kemudahan. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

29. Jika saya mendapat suatu nikmat, seringkali saya membantu orang lain. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

30. Saya mengucapkan terimakasih atas pemberian orang lain  

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             
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31. Ketika saya mendapat nikmat, saya segera mengucapkan alhamdulillah/pujian 

kepada    Tuhan. 

 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

32. Saya senantiasa mengucapkan pujian kepada Allah/ Tuhan dalam setiap 

ibadah 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

33. Ketika saya mendapatkan kesulitan, saya tetap bisa menikmati hidup. 

34. 1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

34. Saya merasa bahwa nikmat yang saya peroleh begitu melimpah. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             
 

35. Saya merasa puas dengan nikmat yang sedikit. 

1 2 3 4 5 6 

[STS] [TS]            [ATS] [AS]               [S]             [SS]             

 

 

Mohon untuk memastikan kembali bahwa tidak ada jawaban yang terlewatkan. 

Terimakasih atas partisipasinya  
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LAMPIRAN B 

Tabulasi Data Uji Coba 
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  Tabulasi Data Uji Coba Skala Kebersyukuran 

S K26 K27 K28 K29 K30 K31 K32 K33 K34 K35 TOTAL 

S1 4 3 4 3 5 4 4 5 5 6 43 

S2 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 59 

S3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

S4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S6 6 5 6 5 6 6 6 6 5 5 56 

S7 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 58 

S8 6 5 5 5 6 6 5 6 5 5 55 

S9 5 5 5 4 5 5 6 6 6 5 52 

S10 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 43 

S11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

S12 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 43 

S13 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 43 

S14 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 58 

S15 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 

S16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

S17 5 5 5 5 6 6 6 5 5 5 53 

S18 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 42 

S19 5 6 5 6 6 5 6 4 4 5 52 

S20 6 6 6 5 6 6 6 6 6 5 58 

S21 5 6 6 5 6 5 5 5 5 4 52 

S22 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 44 

S23 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

S24 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

S25 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 59 

S26 6 6 6 5 6 5 5 6 6 4 55 
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S K26 K27 K28 K29 K30 K31 K32 K33 K34 K35 TOTAL 

S27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  

S28 6 5 5 5 6 6 6 5 5 5 54 

S29 5 6 4 4 5 5 5 6 6 6 52 

S30 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S31 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 51 

S32 4 5 5 5 6 6 6 5 5 5 52 

S33 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 45 

S34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

S35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

S36 6 6 6 5 6 6 6 5 6 5 57 

S37 5 4 5 6 5 5 5 5 4 4 48 

S38 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 52 

S39 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 40 

S40 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 45 

S41 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 45 

S42 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S43 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S44 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S45 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S46 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S47 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 59 

S48 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 57 

S49 6 6 6 5 5 6 5 6 1 6 52 

S50 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S51 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 43 

S52 5 5 6 5 5 6 5 6 4 5 51 

S53 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 47 
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S K26 K27 K28 K29 K30 K31 K32 K33 K34 K35 TOTAL 

S54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

S55 5 4 5 5 5 5 5 4 5 6 49 

S56 5 5 6 5 5 5 5 4 5 6 51 

S57 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 47 

S58 5 5 6 2 6 6 5 5 6 5 51 

S59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

S60 5 5 5 5 5 6 6 5 4 4 50 
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Tabulasi Data Uji Coba Skala Resiliensi 

S R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 

S1 5 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

S2 6 5 5 6 6 6 6 5 6 6 5 6 6 

S3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

S4 6 6 6  6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

S5 6 6 5 6 5 6 1 5 6 6 6 5 6 

S6 5 5 5 6 5 5 6 6 5 6 6 6 6 

S7 6 4 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 

S8 5 6 6 4 5 6 5 6 5 5 5 6 6 

S9 6 6 5 5 6 6 5 4 4 6 5 4 4 

S10 3 4 5 5 3 6 6 6 4 4 4 4 4 

S11  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 

S12 3 4 5 3 6 6 4 4 5 4 4 4 4 

S13 3 4 5 3 6 6 6 4 4 5 4 4 4 

S14 6 4 6 4 6 6 5 5 5 5 5 5 6 

S15 4 3 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 5 

S16 4 3 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 5 

S17 6 5 6 5 6 6 5 5 6 6 6 5 6 

S18 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 

S19 5 4 6 3 5 6 4 4 5 6 3 4 6 

S20 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 5 6 

S21 6 5 6 5 5 6 5 5 5 6 6 5 6 

S22 5 5 5 5 5 6 5 5 5 6 6 5 5 

S23 5 4 6 3 5 6 4 4 5 6 3 4 5 

S24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

S25 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

S26 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

S27 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 4 

S28 5 5 6 5 6 5 5 6 1 3 4 5 5 

S29 1 4 1 1 1 1 6 4 1 3 4 5 4 

S30 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

S31 6 5 6 5 6 5 4 5 5 5 4 6 4 

S32 6 5 6 6 6 5 6 5 6 5 6 5 5 

S33 5 5 5 4 5 5 5 6 5 5 2 2 5 
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S34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

S35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

S36 6 5 6 5 6 6 6 6 5 6 5 5 5 

S37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

S38 6 6 6 5 5 6 6 5 5 5 6 5 5 

S39 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

S40 5 5 5 4 5 6 4 4 5 5 5 5 5 

S41 6 6 6 6 5 6 5 5 4 5 5 4 5 

S42 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

S43 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 

S44 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 

S45 6 5 5 4 3 6 6 6 6 6 3 5 5 

S46 6 6 5 5 5 5 5 6 5 5 6 5 6 

S47 6 6 6 4 5 5 5 5 5 6 5 6 6 

S48 6 6 6 5 6 6 5 5 4 5 3 5 5 

S49 6 6 6 5 5 5 5 5 5 6 5 5 6 

S51 3 4 3 4 6 6 4 4 4 4 4 4 6 

S52 5 5 5 5 6 5 5 4 4 5 6 5 6 

S53 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 

S54 6 5 6 5 6 6 5 6 6 6 5 5 5 

S55 6 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 

S56 5 5 4 5 6 6 5 6 5 5 5 4 5 

S57 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

S58 6 6 6 6 6 6 5 5 4 6 5 6 6 

S59 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

S60 5 4 6 4 4 6 6 5 5 4 4 4 6 
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S R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21 R22 R23 R24 R25 TOTAL 

S1 5 3 2 5 4 5 5 4 3 3 4 4 110 

S2 6 6 4 6 4 6 6 6 4 6 5 2 133 

S3 5 4 4 6 6 6 6 6 6 6 6 4 113 

S4 6 6 1 6 6 6 6 6 6 6 6 6 132 

S5 1 6 5 5 5 5 5 6 6 6 1 6 118 

S6 6 6 5 6 3 6 6 6 6 6 4 4 136 

S7 6 6 5 6 3 6 6 6 6 6 6 4 137 

S8 6 6 1 5 6 6 5 4 6 5 5 2 125 

S9 4 5 5 5 5 5 5 6 4 4 5 5 119 

S10 4 4 3 4 4 4 6 5 4 4 5 5 102 

S11 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 118 

S12 4 5 2 5 4 4 5 5 5 4 5 5 103 

S13 4 4 3 4 4 4 6 5 4 4 5 5 103 

S14 5 5 2 5 5 5 5 5 4 6 6 2 121 

S15 4 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 96 

S16 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 3 96 

S17 5 6 5 2 5 6 5 6 6 6 5 5 132 

S18 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 88 

S19 2 5 6 6 5 2 4 6 4 6 4 6 111 

S20 6 6 5 6 5 5 6 5 6 6 5 6 136 

S21 6 5 3 6 6 5 6 6 5 5 5 5 129 

S22 4 3 4 6 5 5 6 5 5 5 5 4 120 

S23 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 119 

S24 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 109 

S25 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 142 

S26 6 6 1 6 6 6 6 6 6 6 6 1 139 

S27 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 101 

S28 5 6 3 5 5 5 6 5 6 5 5 3 123 

S R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21 R22 R23 R24 R25 TOTAL 

S29 5 6 4 4 1 5 4 4 5 4 5 3 87 

S30 6 6 6 1 6 6 6 6 6 6 6 1 139 

S31 5 6 5 5 5 3 6 6 5 5 5 5 123 

S32 5 5 3 6 4 5 6 6 5 5 5 5 127 

S33 2 5 1 5 4 5 5 5 5 6 2 4 107 

S34 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 117 
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S35 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 117 

S36 5 6 2 6 6 5 6 6 5 5 5 5 129 

S37 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 114 

S38 5 2 2 5 5 5 6 6 6 5 5 6 122 

S39 4 5 3 5 4 4 4 3 4 5 3 3 97 

S40 4 5 3 5 4 4 4 4 5 5 4 3 109 

S41 4 5 3 5 4 4 5 4 5 5 4 3 115 

S42 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 1 142 

S43 6 6 2 5 5 5 6 6 5 5 5 2 133 

S44 6 6 2 5 5 5 6 6 5 5 5 2 133 

S45 6 6 2 5 4 6 6 6 6 6 2 5 120 

S46 4 6 2 6 3 4 6 6 4 5 4 3 120 

S47 6 6 1 6 6 6 6 6 6 6 6 1 125 

S48 4 6 4 6 5 4 5 6 4 6 5 2 122 

S49 6 6 2 6 5 6 5 6 4 6 1 4 123 

S50 6 6 1 6 6 5 6 6 6 6 6 5 137 

S51 4 4 3 4 3 4 6 5 4 4 5 5 100 

S52 4 5 2 5 5 4 5 5 6 5 4 5 116 

S53 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 110 

S54 5 3 4 6 5 6 6 56 5 5 6 5 129 

S55 5 5 2 5 5 5 5 6 6 5 4 2 119 

S56 5 4 2 4 5 5 4 5 5 5 4 2 113 

S57 5 5 2 4 5 4 5 4 4 5 4 2 108 

S58 5 6 5 5 6 5 6 6 6 6 6 5 135 

S59 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 

S60 5 5 2 6 5 5 6 5 5 6 4 4 117 
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LAMPIRAN C 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Uji Coba 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kebersyukuran 

Uji Coba 

  

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha 

 

 

 

 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

 

N of Items 

 

0,921 

 

 

0,931 
 

10 

 

 

Scale Statistics 

 

Mean 

 

 

Variance 

 

Std. Deviation 

 

N of Items 

 

51,8202 

 

 

33,081 

 

5,75160 

 

10 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale      

Mean 

if Item 

Deleted 

 

 

Scale 

Variance if 

ifItem 

Deleted 

 

 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

Squared 

Multiple 

Correlation 

 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

 

1. Ketika saya mendapatkan 

nikmat dari seseorang, saya 

membalas dengan perbuatan 

baik kepadanya. 

 

2. Atas nikmat yang saya 

dapatkan,saya mengiringinya 

dengan kebaikan. 

 

3. Saya mendoakan orang lain 

yang telah memberikan saya 

manfaat dan kemudahan. 

 

 

46,5169 

 

 

 

 

46,5955 

 

 

 

46,5506 

 

 

 

27,730 

 

 

 

 

27,585 

 

 

 

27,068 

 

 

 

0,774 

 

 

 

 

0,739 

 

 

 

0,798 

 

 

 

0,707 

 

 

 

 

0,707 

 

 

 

0,807 

 

 

 

0,910 

 

 

 

 

0,911 

 

 

 

0,908 
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4. Jika saya mendapat suatu 

nikmat, seringkali saya 

membantu orang lain. 

 

5. Saya mengucapkan 

terimakasih atas pemberian 

orang lain. 

 

6. Ketika saya mendapat 

nikmat, saya segera 

mengucapkan alhamdulillah/ 

pujian kepada Tuhan. 

 

7. Saya senantiasa 

mengucapkan pujian kepada 

Allah/ Tuhan dalam setiap 

ibadah. 

 

8. Ketika saya mendapatkan 

kesulitan, saya tetap bisa 

menikmati hidup. 

 

9. Saya merasa bahwa nikmat 

yang saya peroleh begitu 

melimpah. 

 

10. Saya merasa puas dengan 

nikmat yang sedikit. 

 

 

 

 

46,8315 

 

 

 

46,4719 

 

 

 

46,4719 

 

 

 

 

46,3933 

 

 

 

 

46,7528 

 

 

 

46,8989 

 

 

46,9326 

 

 

 

 

27,551 

 

 

 

26,888 

 

 

 

26,888 

 

 

 

 

27,650 

 

 

 

 

26,552 

 

 

 

25,865 

 

 

25,995 

 

 

 

0,553 

 

 

 

0,818 

 

 

 

0,775 

 

 

 

 

0,775 

 

 

 

 

0,690 

 

 

 

0,638 

 

 

0,652 

 

 

 

0,472 

 

 

 

0,834 

 

 

 

0,752 

 

 

 

 

0,752 

 

 

 

 

0,558 

 

 

 

0,524 

 

 

0,501 

 

 

 

0,922 

 

 

 

0,907 

 

 

 

0,910 

 

 

 

 

0,910 

 

 

 

 

0,914 

 

 

 

0,919 

 

 

0,918 
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             Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Resiliensi 

Uji Coba 

 

Case Processing Summary 

 

 

 

 

N 

 

% 

 

Valid 

 

Cases  Excluded 

 

Total 

 

 

 

60 

 

0 

 

60 

 

100,0 

 

0,0 

 

 

100,0 

 

 

a. Listwiss deletion based on all  variables in the procedure 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha 

 

 

 

 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

 

N of Items 

 

0,908 

 

 

0,925 
 

25 

 

 

Scale Statistics 

 

Mean 

 

 

Variance 

 

Std. Deviation 

 

N of Items 

 

123,2809 

 

 

159,136 

 

12,61492 

 

25 
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Item-Total Statistics 

  

Scale      Mean 

if Item 

Deleted 

 

 

Scale 

Variance if 

ifItem 

Deleted 

 

 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

Squared 

Multiple 

Correlation 

 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

 

1. Penting bagi saya untuk 

tetap merencanakan 

pendidikan anak saya yang 

memiliki kebutuhan khusus 

 

2. Dalam keadaan sedih 

karena kondisi anak 

berkebutuhan khusus, saya 

masih bisa beraktivitas 

dengan baik. 

 

3. Saya menganggap bahwa 

Kehadiran anak berkebutuhan 

khusus dalam hidup saya 

merupakan sesuatu yang 

tetap harus disyukuri. 

 

4. Saya bisa mengatur 

perasaan saya ketika orang 

lain sedang membicarakan 

anak saya yang memiliki 

kebutuhan khusus. 

 

5. Anak saya yang memiliki 

kebutuhan khusus merupakan 

anugerah dari Tuhan untuk 

saya. 

 

6. Saya percaya, setiap 

masalah pasti ada jalan 

keluarnya. 

 

 

118,0674 

 

 

 

 

 

118,0112 

 

 

 

 

118,0112 

 

 

 

 

 

118,5169 

 

 

 

 

118,0112 

 

 

 

 

117,7753 

 

 

 

 

143,495 

 

 

 

 

 

146,262 

 

 

 

 

144,216 

 

 

 

 

 

139,616 

 

 

 

 

146,216 

 

 

 

 

151,403 

 

 

 

 

0 ,641 

 

 

 

 

 

0 ,560 

 

 

 

 

0,721 

 

 

 

 

 

0 ,755 

 

 

 

 

0 ,574 

 

 

 

 

0 ,553 

 

 

 

 

0,701 

 

 

 

 

 

0,556 

 

 

 

 

0,752 

 

 

 

 

 

0,763 

 

 

 

 

0 ,71 

 

 

 

 

0 ,645 

 

 

 

 

0,902 

 

 

 

 

 

0,904 

 

 

 

 

0,901 

 

 

 

 

 

0,899 

 

 

 

 

0,904 

 

 

 

 

0 ,905 
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7. Sekalipun saya berada 

pada tekanan disebabkan 

anak berkebutuhan khusus, 

saya tetap akan berpikir 

dengan jernih untuk 

 

8. Ada pelajaran yang saya 

dan suami saya dapatkan dari 

keistimewaan anak saya. 

 

9. Ketika anak saya yang 

memiliki kebutuhan khusus 

bersedih, saya mengerti harus 

menyikapi bagaimana. 

 

10. Menurut saya, ketika saya 

dikaruniai anak berkebutuhan 

khusus pasti ada hikmahnya 

 

11. Saya yakin, saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan atau 

kegiatan lain walaupun saya 

juga harus merawat anak 

berkebutuhan khusus. 

 

12. Saya memaklumi apabila 

orang lain bereaksi berbeda 

terhadap kondisi anak saya 

yang memiliki kebutuhan 

khusus. 

 

13. Hubungan saya dengan 

tetangga tetap terjalin dengan 

baik walaupun saya memiliki 

anak yang berbeda dengan 

anak-anak pada umumnya. 

 

118,1348 

 

 

 

 

118,2022 

 

 

 

118,3820 

 

 

 

 

118,0000 

 

 

 

 

118,2472 

 

 

 

 

 

118,3933 

 

 

 

 

118,1124 

 

 

 

 

 

 

147,754 

 

 

 

 

147,572 

 

 

 

145,421 

 

 

 

 

144,818 

 

 

 

 

147,256 

 

 

 

 

 

146,809 

 

 

 

 

147,896 

 

 

 

 

 

 

0 ,640 

 

 

 

 

0,521 

 

 

 

0 ,631 

 

 

 

 

0 ,79 3 

 

 

 

 

0599 

 

 

 

 

  

0,530 

 

 

 

 

0,606 

 

 

 

 

 

 

0 ,678 

 

 

 

 

0 ,575 

 

 

 

0 ,570 

 

 

 

 

0 734 

 

 

 

 

 0 ,618 

 

 

 

 

 

0,503 

 

 

 

 

0,665 

 

 

 

 

 

 

0,903 

 

 

 

 

0,905 

 

 

 

0,903 

 

 

 

 

0 ,901 

 

 

 

 

  0,904 

 

 

 

 

 

0 ,905 

 

 

 

 

0,904 
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14. Ketika saya memerlukan 

bantuan terkait anak 

berkebutuhan khusus, saya 

tahu kemana saya akan 

meminta pertolongan. 

 

15. Kondisi anak saya yang 

memiliki kebutuhan khusus 

merupakan ujian dari Tuhan. 

 

16. Saya menggunakan satu 

cara dalam menyelesaikan 

masalah terkait anak 

berkebutuhan khusus. 

 

17. Meskipun saya merasa 

lelah, saya akan tetap 

mengurus anak saya yang 

memiliki kebutuhan khusus. 

 

18. Ketika saya mengetahui 

anak saya memiliki kebutuhan 

khusus, saya berpikir saya 

akan mampu menghadapinya. 

 

19. Ketika anak saya yang 

memiliki kebutuhan khusus 

sedang menyita perhatian 

saya, saya tetap dapat 

melakukan aktivitas lain 

dengan baik.  

 

20. Saya percaya dengan 

pertolongan Tuhan terhadap 

keterbatasan yang dimiliki 

anak saya 

118,5056 

 

 

 

 

 

118,3483 

 

 

 

120,5169 

 

 

 

 

118,0787 

 

 

 

 

118,5393 

 

 

 

 

 

118,4607 

 

 

 

 

 

117,9551 

 

 

 

 

144,685 

 

 

 

 

 

149,002 

 

 

 

159,003 

 

 

 

 

147,869 

 

 

 

 

143,479 

 

 

 

 

 

146,888 

 

 

 

 

 

146,634 

 

 

 

 

0,568 

 

 

 

 

 

0,386 

 

 

 

0,048 

 

 

 

 

0,569 

 

 

 

 

0659 

 

 

 

 

 

0,461 

 

 

 

 

 

0,705 

 

 

 

 

0,751 

 

 

 

 

 

0,487 

 

 

 

0,419 

 

 

 

 

0,619 

 

 

 

 

0,662 

 

 

 

 

 

0,689 

 

 

 

 

 

0,722 

 

 

 

 

0,904 

 

 

 

 

 

0,908 

 

 

 

0,921 

 

 

 

 

0,904 

 

 

 

 

0,902 

 

 

 

 

 

0,906 

 

 

 

 

 

0,902 
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21. Saya tidak akan 

menyerah dan percaya anak 

berkebutuhan khusus saya 

memiliki harapan dan masa 

depan yang baik. 

 

22. Disela-sela kegiatan saya 

mengurus anak berkebutuhan 

khusus, saya tetap 

meluangkan waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan 

saya. 

 

23. Saya mampu berinteraksi 

dengan teman saya maupun 

orang lain secara baik, 

walaupun saya memiliki anak 

berkebutuhan khusus. 

 

24. Saya tidak mudah marah 

ketika ada orang lain 

menyinggung kondisi yang 

dialami anak saya yang 

memiliki kebutuhan khusus. 

 

25. Saya merasa tidak 

berdaya menghadapi 

pemberian Tuhan berupa 

anak saya yang memiliki 

kebutuhan khusus. 

 

 

118,0225 

 

 

 

 

 

118,2472 

 

 

 

 

 

 

118,1685 

 

 

 

 

 

 

118,7191 

 

 

 

 

119,0674 

 

 

 

 

147,727 

 

 

 

 

 

147,075 

 

 

 

 

 

 

147,576 

 

 

 

 

 

 

150,500 

 

 

 

 

153,427 

 

 

0,683 

 

 

 

 

 

0,623 

 

 

 

 

 

 

0,652 

 

 

 

 

 

 

0,299 

 

 

 

 

0,109 

 

 

0,654 

 

 

 

 

 

0,570 

 

 

 

 

 

 

0,652 

 

 

 

 

 

 

0,598 

 

 

 

 

0,340 

 

 

0,902 

 

 

 

 

 

0,903 

 

 

 

 

 

 

0,904 

 

 

 

 

 

 

0,910 

 

 

 

 

0,918 
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LAMPIRAN D 

Tabulasi Data Penelitian 
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Tabulasi Data Skala Kebersyukuran 

   

S K26 K27 K28 K29 K30 K31 K32 K33 K34 K35 TOTAL 

S1 4 3 4 3 5 4 4 5 5 6 43 

S2 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 59 

S3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

S4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S6 6 5 6 5 6 6 6 6 5 5 56 

S7 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 58 

S8 6 5 5 5 6 6 5 6 5 5 55 

S9 5 5 5 4 5 5 6 6 6 5 52 

S10 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 43 

S11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

S12 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 43 

S13 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 43 

S14 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 58 

S15 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 

S16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

S17 5 5 5 5 6 6 6 5 5 5 53 

S18 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 42 

S19 5 6 5 6 6 5 6 4 4 5 52 

S20 6 6 6 5 6 6 6 6 6 5 58 

S21 5 6 6 5 6 5 5 5 5 4 52 

S22 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 44 

S23 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

S24 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

S25 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 59 

S26 6 6 6 5 6 5 5 6 6 4 55 
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S27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

S28 6 5 5 5 6 6 6 5 5 5 54 

S29 5 6 4 4 5 5 5 6 6 6 52 

S30 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S31 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 51 

S32 4 5 5 5 6 6 6 5 5 5 52 

S33 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 45 

S34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

S35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

S36 6 6 6 5 6 6 6 5 6 5 57 

S37 5 4 5 6 5 5 5 5 4 4 48 

S38 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 52 

S39 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 40 

S40 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 45 

S41 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 45 

S42 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S43 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S44 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S45 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S46 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S47 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 59 

S48 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 57 

S49 6 6 6 5 5 6 5 6 1 6 52 

S50 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

S51 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 43 

S52 5 5 6 5 5 6 5 6 4 5 51 

S53 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 47 
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S K26 K27 K28 K29 K30 K31 K32 K33 K34 K35 TOTAL 

S54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

S55 5 4 5 5 5 5 5 4 5 6 49 

S56 5 5 6 5 5 5 5 4 5 6 51 

S57 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 47 

S58 5 5 6 2 6 6 5 5 6 5 51 

S59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

S60 5 5 5 5 5 6 6 5 4 4 50 
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Tabulasi Data Skala Resiliensi 

 

S R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 

S1 5 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

S2 6 5 5 6 6 6 6 5 6 6 5 6 6 

S3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

S4 6 6 6  6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

S5 6 6 5 6 5 6 1 5 6 6 6 5 6 

S6 5 5 5 6 5 5 6 6 5 6 6 6 6 

S7 6 4 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 

S8 5 6 6 4 5 6 5 6 5 5 5 6 6 

S9 6 6 5 5 6 6 5 4 4 6 5 4 4 

S10 3 4 5 5 3 6 6 6 4 4 4 4 4 

S11  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 

S12 3 4 5 3 6 6 4 4 5 4 4 4 4 

S13 3 4 5 3 6 6 6 4 4 5 4 4 4 

S14 6 4 6 4 6 6 5 5 5 5 5 5 6 

S15 4 3 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 5 

S16 4 3 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 5 

S17 6 5 6 5 6 6 5 5 6 6 6 5 6 

S18 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 

S19 5 4 6 3 5 6 4 4 5 6 3 4 6 

S20 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 5 6 

S21 6 5 6 5 5 6 5 5 5 6 6 5 6 

S22 5 5 5 5 5 6 5 5 5 6 6 5 5 

S23 5 4 6 3 5 6 4 4 5 6 3 4 5 

S24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

S25 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

S26 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
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S R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 

S27 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 4 

S28 5 5 6 5 6 5 5 6 1 3 4 5 5 

S29 1 4 1 1 1 1 6 4 1 3 4 5 4 

S30 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

S31 6 5 6 5 6 5 4 5 5 5 4 6 4 

S32 6 5 6 6 6 5 6 5 6 5 6 5 5 

S33 5 5 5 4 5 5 5 6 5 5 2 2 5 

S34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

S35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

S36 6 5 6 5 6 6 6 6 5 6 5 5 5 

S37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

S38 6 6 6 5 5 6 6 5 5 5 6 5 5 

S39 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

S40 5 5 5 4 5 6 4 4 5 5 5 5 5 

S41 6 6 6 6 5 6 5 5 4 5 5 4 5 

S42 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

S43 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 

S44 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 

S45 6 5 5 4 3 6 6 6 6 6 3 5 5 

S46 6 6 5 5 5 5 5 6 5 5 6 5 6 

S47 6 6 6 4 5 5 5 5 5 6 5 6 6 

S48 6 6 6 5 6 6 5 5 4 5 3 5 5 

S49 6 6 6 5 5 5 5 5 5 6 5 5 6 

S51 3 4 3 4 6 6 4 4 4 4 4 4 6 

S52 5 5 5 5 6 5 5 4 4 5 6 5 6 

S53 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 

S54 6 5 6 5 6 6 5 6 6 6 5 5 5 
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S R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 

S55 6 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 

S56 5 5 4 5 6 6 5 6 5 5 5 4 5 

S57 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

S58 6 6 6 6 6 6 5 5 4 6 5 6 6 

S59 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

S60 5 4 6 4 4 6 6 5 5 4 4 4 6 
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S R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21 R22 R23 R24 R25 TOTAL 

S1 5 3 2 5 4 5 5 4 3 3 4 4 110 

S2 6 6 4 6 4 6 6 6 4 6 5 2 133 

S3 5 4 4 6 6 6 6 6 6 6 6 4 113 

S4 6 6 1 6 6 6 6 6 6 6 6 6 132 

S5 1 6 5 5 5 5 5 6 6 6 1 6 118 

S6 6 6 5 6 3 6 6 6 6 6 4 4 136 

S7 6 6 5 6 3 6 6 6 6 6 6 4 137 

S8 6 6 1 5 6 6 5 4 6 5 5 2 125 

S9 4 5 5 5 5 5 5 6 4 4 5 5 119 

S10 4 4 3 4 4 4 6 5 4 4 5 5 102 

S11 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 118 

S12 4 5 2 5 4 4 5 5 5 4 5 5 103 

S13 4 4 3 4 4 4 6 5 4 4 5 5 103 

S14 5 5 2 5 5 5 5 5 4 6 6 2 121 

S15 4 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 96 

S16 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 3 96 

S17 5 6 5 2 5 6 5 6 6 6 5 5 132 

S18 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 88 

S19 2 5 6 6 5 2 4 6 4 6 4 6 111 

S20 6 6 5 6 5 5 6 5 6 6 5 6 136 

S21 6 5 3 6 6 5 6 6 5 5 5 5 129 

S22 4 3 4 6 5 5 6 5 5 5 5 4 120 

S23 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 119 

S24 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 109 

S25 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 142 

S26 6 6 1 6 6 6 6 6 6 6 6 1 139 

S27 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 101 

S28 5 6 3 5 5 5 6 5 6 5 5 3 123 



82 
 

 
 

S R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21 R22 R23 R24 R25 TOTAL 

S29 5 6 4 4 1 5 4 4 5 4 5 3 87 

S30 6 6 6 1 6 6 6 6 6 6 6 1 139 

S31 5 6 5 5 5 3 6 6 5 5 5 5 123 

S32 5 5 3 6 4 5 6 6 5 5 5 5 127 

S33 2 5 1 5 4 5 5 5 5 6 2 4 107 

S34 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 117 

S35 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 117 

S36 5 6 2 6 6 5 6 6 5 5 5 5 129 

S37 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 114 

S38 5 2 2 5 5 5 6 6 6 5 5 6 122 

S39 4 5 3 5 4 4 4 3 4 5 3 3 97 

S40 4 5 3 5 4 4 4 4 5 5 4 3 109 

S41 4 5 3 5 4 4 5 4 5 5 4 3 115 

S42 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 1 142 

S43 6 6 2 5 5 5 6 6 5 5 5 2 133 

S44 6 6 2 5 5 5 6 6 5 5 5 2 133 

S45 6 6 2 5 4 6 6 6 6 6 2 5 120 

S46 4 6 2 6 3 4 6 6 4 5 4 3 120 

S47 6 6 1 6 6 6 6 6 6 6 6 1 125 

S48 4 6 4 6 5 4 5 6 4 6 5 2 122 

S49 6 6 2 6 5 6 5 6 4 6 1 4 123 

S50 6 6 1 6 6 5 6 6 6 6 6 5 137 

S51 4 4 3 4 3 4 6 5 4 4 5 5 100 

S52 4 5 2 5 5 4 5 5 6 5 4 5 116 

S53 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 110 
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S R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21 R22 R23 R24 R25 TOTAL 

S54 5 3 4 6 5 6 6 6 5 5 6 5 129 

S55 5 5 2 5 5 5 5 5 6 5 4 2 119 

S56 5 4 2 4 5 5 4 5 5 5 4 2 113 

S57 5 5 2 4 5 4 5 4 4 5 4 2 108 

S58 5 6 5 5 6 5 6 6 6 6 6 5 135 

S59 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 

S60 5 5 2 6 5 5 6 5 5 6 4 4 117 
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LAMPIRAN E 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Penelitian 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kebersyukuran 

 

Case Processing Summary 

 N % 

 

Valid 

 

Cases Excluded a 

 

Total 

 

60 

 

0 

 

60 

 

100,00 

 

0,00 

 

100,00 

 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

 

 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

N of Items 

0,921 

 

0,931 10 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

 

51,8202 

 

 

33,081 

 

 

5,75160 

 

10 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale      

Mean 

if Item 

Deleted 

 

 

Scale 

Variance if 

ifItem 

Deleted 

 

 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

Squared 

Multiple 

Correlation 

 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

 

1. Ketika saya mendapatkan 

nikmat dari seseorang, saya 

membalas dengan perbuatan 

baik kepadanya. 

 

2. Atas nikmat yang saya 

dapatkan,saya mengiringinya 

dengan kebaikan. 

 

 

46,5169 

 

 

 

 

46,5955 

 

 

 

 

27,730 

 

 

 

 

27,585 

 

 

 

 

0,774 

 

\ 

\ 

 

0,739 

 

 

 

 

0,707 

 

 

 

 

0,707 

 

 

 

 

0,910 

 

 

 

 

0,911 
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3. Saya mendoakan orang lain 

yang telah memberikan saya 

manfaat dan kemudahan. 

 

4. Jika saya mendapat suatu 

nikmat, seringkali saya 

membantu orang lain. 

 

5. Saya mengucapkan 

terimakasih atas pemberian 

orang lain. 

 

6. Ketika saya mendapat 

nikmat, saya segera 

mengucapkan alhamdulillah/ 

pujian kepada Tuhan. 

 

7. Saya senantiasa 

mengucapkan pujian kepada 

Allah/ Tuhan dalam setiap 

ibadah. 

 

8. Ketika saya mendapatkan 

kesulitan, saya tetap bisa 

menikmati hidup. 

 

9. Saya merasa bahwa nikmat 

yang saya peroleh begitu 

melimpah. 

 

10. Saya merasa puas   

 

 

46,5506 

 

 

 

46,8315 

 

 

 

46,4719 

 

 

 

46,4719 

 

 

 

 

46,3933 

 

 

 

 

46,7528 

 

 

 

46,8989 

 

 

46,9326 

 

  

 27,068 

 

 

 

27,551 

 

 

 

26,888 

 

 

 

26,888 

 

 

 

 

27,650 

 

 

 

 

26,552 

 

 

 

25,865 

 

 

25,995 

 

0,798 

 

 

 

0,553 

 

 

 

0,818 

 

 

 

0,775 

 

 

 

 

0,775 

 

 

 

 

0,690 

 

 

 

0,638 

 

 

0,652 

 

0,807 

 

 

 

0,472 

 

 

 

0,834 

 

 

 

0,752 

 

 

 

 

0,752 

 

 

 

 

0,558 

 

 

 

0,524 

 

 

0,501 

 

0,908 

 

 

 

0,922 

 

 

 

0,907 

 

 

 

0,910 

 

 

 

 

0,910 

 

 

 

 

0,914 

 

 

 

0,919 

 

 

0,918 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Resiliensi 
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Case Processing Summary 

  

N 

 

 

% 

 

Valid 

 

Cases Excluded a 

 

Total 

 

60 

 

0 

 

60 

 

100,00 

 

0,00 

 

100,00 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha 

 

 

 

 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

 

N of Items 

 

0,932 

 

 

0,936 
 

23 

 

Scale Statistics 

 

Mean 

 

 

Variance 

 

Std. Deviation 

 

N of Items 

 

116,3034 

 

154,009 

 

12,41004 

 

23 

 

 

 

 

 

\ 
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Item-Total Statistics 

  

Scale      

Mean 

if Item 

Deleted 

 

 

Scale 

Variance if 

ifItem 

Deleted 

 

 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

Squared 

Multiple 

Correlation 

 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

 

1. Penting bagi saya untuk 

tetap merencanakan 

pendidikan anak saya yang 

memiliki kebutuhan khusus 

 

2. Dalam keadaan sedih 

karena kondisi anak 

berkebutuhan khusus, saya 

masih bisa beraktivitas 

dengan baik. 

 

3.Sayamenganggap bahwa 

Kehadiran anak berkebutuhan 

khusus dalam hidup saya 

merupakan sesuatu yang 

tetap harus disyukuri. 

 

4. Saya bisa mengatur 

perasaan saya ketika orang 

lain sedang membicarakan 

anak saya yang memiliki 

kebutuhan khusus. 

 

5. Anak saya yang memiliki 

kebutuhan khusus merupakan 

anugerah dari Tuhan untuk 

saya. 

 

6. Saya percaya, setiap 

masalah pasti ada jalan 

keluarnya. 

 

 

 

118,0674 

 

 

 

118,0112 

 

 

 

 

118,0112 

 

 

 

 

 

118,5169 

 

 

 

 

 

 

118,0112 

 

 

 

 

117,7753 

 

 

 

 

143,495 

 

 

 

146,262 

 

 

 

 

144,216 

 

 

 

 

 

139,616 

 

 

 

 

 

 

146,216 

 

 

 

 

151,403 

 

 

 

 

0 ,641 

 

 

 

0 ,560 

 

 

 

 

0,721 

 

 

 

 

 

0 ,755 

 

 

 

 

 

 

0 ,574 

 

 

 

 

0 ,553 

 

 

 

 

0,701 

 

 

 

0,556 

 

 

 

 

0,752 

 

 

 

 

 

0,763 

 

 

 

 

 

 

0 ,71 

 

 

 

 

0 ,645 

 

 

 

 

0,902 

 

 

 

0,904 

 

 

 

 

0,901 

 

 

 

 

 

0,899 

 

 

 

 

 

 

0,904 

 

 

 

 

0 ,905 

 



89 
 

 
 

 

7. Sekalipun saya berada 

pada tekanan disebabkan 

anak berkebutuhan khusus, 

saya tetap akan berpikir 

dengan jernih untuk 

 

8. Ada pelajaran yang saya 

dan suami saya dapatkan dari 

keistimewaan anak saya. 

 

9. Ketika anak saya yang 

memiliki kebutuhan khusus 

bersedih, saya mengerti harus 

menyikapi bagaimana. 

 

10. Menurut saya, ketika saya 

dikaruniai anak berkebutuhan 

khusus pasti ada hikmahnya 

 

11. Saya yakin, saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan atau 

kegiatan lain walaupun saya 

juga harus merawat anak 

berkebutuhan khusus. 

 

12. Saya memaklumi apabila 

orang lain bereaksi berbeda 

terhadap kondisi anak saya 

yang memiliki kebutuhan 

khusus. 

 

13. Hubungan saya dengan 

tetangga tetap terjalin dengan 

baik walaupun saya memiliki 

anak yang berbeda dengan 

anak-anak pada umumnya. 

 

 

 

118,1348 

 

 

 

 

118,2022 

 

 

 

118,3820 

 

 

 

 

118,0000 

 

 

 

 

118,2472 

 

 

 

 

 

118,3933 

 

 

 

 

118,1124 

 

 

 

 

 

 

147,754 

 

 

 

 

147,572 

 

 

 

145,421 

 

 

 

 

144,818 

 

 

 

 

147,256 

 

 

 

 

 

146,809 

 

 

 

 

147,896 

 

 

 

 

 

 

0 ,640 

 

 

 

 

0,521 

 

 

 

0 ,631 

 

 

 

 

0 ,79 3 

 

 

 

 

0599 

 

 

 

 

  

0,530 

 

 

 

 

0,606 

 

 

 

 

 

 

0 ,678 

 

 

 

 

0 ,575 

 

 

 

0 ,570 

 

 

 

 

0 734 

 

 

 

 

 0 ,618 

 

 

 

 

 

0,503 

 

 

 

 

0,665 

 

 

 

 

 

 

0,903 

 

 

 

 

0,905 

 

 

 

0,903 

 

 

 

 

0 ,901 

 

 

 

 

  0,904 

 

 

 

 

 

0 ,905 

 

 

 

 

0,904 
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14. Ketika saya memerlukan 

bantuan terkait anak 

berkebutuhan khusus, saya 

tahu kemana saya akan 

meminta pertolongan. 

 

15. Kondisi anak saya yang 

memiliki kebutuhan khusus 

merupakan ujian dari Tuhan. 

 

16. Saya menggunakan satu 

cara dalam menyelesaikan 

masalah terkait anak 

berkebutuhan khusus. 

 

17. Meskipun saya merasa 

lelah, saya akan tetap 

mengurus anak saya yang 

memiliki kebutuhan khusus. 

 

18. Ketika saya mengetahui 

anak saya memiliki kebutuhan 

khusus, saya berpikir saya 

akan mampu menghadapinya. 

 

19. Ketika anak saya yang 

memiliki kebutuhan khusus 

sedang menyita perhatian 

saya, saya tetap dapat 

melakukan aktivitas lain 

dengan baik.  

 

20. Saya percaya dengan 

pertolongan Tuhan terhadap 

keterbatasan yang dimiliki 

anak saya 

 

 

118,5056 

 

 

 

 

 

118,3483 

 

 

 

120,5169 

 

 

 

 

118,0787 

 

 

 

 

118,5393 

 

 

 

 

 

118,4607 

 

 

 

 

 

117,9551 

 

 

 

 

144,685 

 

 

 

 

 

149,002 

 

 

 

159,003 

 

 

 

 

147,869 

 

 

 

 

143,479 

 

 

 

 

 

146,888 

 

 

 

 

 

146,634 

 

 

 

 

0,568 

 

 

 

 

 

0,386 

 

 

 

0,048 

 

 

 

 

0,569 

 

 

 

 

0659 

 

 

 

 

 

0,461 

 

 

 

 

 

0,705 

 

 

 

 

0,751 

 

 

 

 

 

0,487 

 

 

 

0,419 

 

 

 

 

0,619 

 

 

 

 

0,662 

 

 

 

 

 

0,689 

 

 

 

 

 

0,722 

 

 

 

 

0,904 

 

 

 

 

 

0,908 

 

 

 

0,921 

 

 

 

 

0,904 

 

 

 

 

0,902 

 

 

 

 

 

0,906 

 

 

 

 

 

0,902 
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21. Saya tidak akan 

menyerah dan percaya anak 

berkebutuhan khusus saya 

memiliki harapan dan masa 

depan yang baik. 

 

22. Disela-sela kegiatan saya 

mengurus anak berkebutuhan 

khusus, saya tetap 

meluangkan waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan 

saya. 

 

23. Saya mampu berinteraksi 

dengan teman saya maupun 

orang lain secara baik, 

walaupun saya memiliki anak 

berkebutuhan khusus. 

 

24. Saya tidak mudah marah 

ketika ada orang lain 

menyinggung kondisi yang 

dialami anak saya yang 

memiliki kebutuhan khusus. 

 

25. Saya merasa tidak 

berdaya menghadapi 

pemberian Tuhan berupa 

anak saya yang memiliki 

kebutuhan khusus. 

 

 

 

118,0225 

 

 

 

 

 

118,2472 

 

 

 

 

 

118,1685 

 

 

 

 

 

 

118,7191 

 

 

 

 

 

119,0674 

 

 

 

 

 

147,727 

 

 

 

 

 

147,075 

 

 

 

 

 

147,576 

 

 

 

 

 

 

150,500 

 

 

 

 

 

153,427 

 

 

 

0,683 

 

 

 

 

 

0,623 

 

 

 

 

 

0,652 

 

 

 

 

 

 

0,299 

 

 

 

 

 

0,109 

 

 

 

0,654 

 

 

 

 

 

0,570 

 

 

 

 

 

0,652 

 

 

 

 

 

 

0,598 

 

 

 

 

 

0,340 

 

 

0,902 

 

 

 

 

 

0,903 

 

 

 

 

 

0,904 

 

 

 

 

 

 

0,910 

 

 

 

 

 

0,918 
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LAMPIRAN F 

Hasil Uji Normalitas 
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Hasil Uji Normalitas 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

 

Kebersyukuran 

 

Resilensi 

 

 

60 

 

60 

 

100,0% 

 

100,0% 

 

0 

 

0 

 

 

0,0% 

 

0,0% 

 

60 

 

60 

 

 

100,0% 

 

100,0% 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov a Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 

Kebersyukuran 

 

Resilensi 

 

 

0,086 

 

0,087 

 

60 

 

60 

 

0,115 

 

0,090 

 

0,946 

 

0,975 

 

60 

 

60 

 

0,001 

 

0,079 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN G 

Hasil Uji Linearitas 
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Hasil Uji Linearitas 

Case Processing Summary 

 

 Cases 
Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kebersyukuran 

 

Resilensi* 

 

60 

 

100,0% 

 

0 

 

0,0% 

 

60 

 

100,0% 

 

 

ANOVA Table 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 

(Combined) 

Linearity 

 

Between Groups 

Kebersyukuran                            Deviation 

Resilensi *                                  from 

Linearity 

 

Within Groups 

Total 

 

9025,320 

7999,958 

 

 

 

1025,362 

 

 

4527,489 

13552,809 

 

18 

1 

 

 

 

17 

 

 

70 

88 

 

 

501,407 

7999,958 

 

 

 

60,315 

 

 

64,678 

 

7,752 

123,688 

 

 

 

0,933  

 

 

 

0,000 

0,000 

 

 

 

0,541 

 

 

Measures of Association 

  

R 

 

 

R Squared 

 

Eta 

 

Eta Squared 

 

Resilensi * Kebersyukuran 

 

 

0,768 

 

0,590 

 

0,816 

 

0,666 
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LAMPIRAN H 

Hasil Uji Hipotesis 
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 Hasil Uji Hipotesis 

 Kebersyukuran Resilensi 

      Pearson Correlation 

            

Kebersyukuran    Sig. (1-tailed) 

 

N 

 

                 Pearson Correlation 

 

Resilensi              Sig. (1-tailed) 

 

N 

 

1 

 

 

 

            60 

 

     0,768 ** 

 

0,000 

 

        60 

   0,768 ** 

 

    0,000 

 

  60 

 

    1 

 

 

 

    60 
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LAMPIRAN I 

Surat-Surat Penelitian 
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